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RINGKASAN

Hanna Merry Christria, 2014, Jurusan IImu Administrasi Bisnis, Konsentrasi
Manajemen Keuangan, Fakultas Ilmu Administrasi, Universitas Brawijaya
Malang, Cost-Volume-Profit Analysis dalam Upaya Perencanaan Laba
Perusahaan (Studi pada PT. Deltomed LaboratoriesDr. Moch Dzulkirom AR,
Drs. Dwiatmanto, Msi, 112 Hal +xvi

Andisis cost volume profit akan memberikan suatu perhitungan yang
kompleks dalam perencanaan laba perusahaan. Analisis ini akan memperlihatkan
hubungan antara biaya, volume dan laba secara menyeluruh agar mampu
mencapali laba yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penerapan Cost Volume Profit Analysis pada PT. Deltomed Laboratories, dan
penerapan Cost Volume Profit Analysis dalam perencanaan laba pada PT.
Deltomed Laboratories. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik wawancara dan dokumentasi pada data keuangan PT.
Deltomed Laboratories.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan belum diklasifikasikan berdasarkan perilaku biayanya. Akibatnya
taksiran biaya belum diperhitungkan dengan tepat, karena masih terdapat unsur
biaya tetap dan biaya variabel didalam biaya semivariabel yang belum terpisah.
Analisis cost volume profit ini memberikan solusi untuk pemisahan unsur biaya
semivariabel dengan menggunakan metode least square sehingga diperoleh total
biaya tetap sebesar Rp 52.996.574.430 dan total biaya variabel sebesar
Rp82.477.200.600. Penggunaan analisis ini akan membantu perusahaan dalam
merencanakan kenaikan laba untuk tahun 2014, dimana laba yang diharapkan
dicapai minima sebesar 20,44% atau sebesar Rp59.078.903.409 dan harus
disertai dengan pencapaian penjualan sebesar 189.532.042 unit atau sebesar
Rp202.656.076.180. Hasil dari Margin of safety untuk PT. Deltomed L aboratories
pada tahun 2014 sebesar 53%.

Saran yang dapat diberikan sebaiknya PT. Deltomed Laboratories
mempertimbangkan alternatif perhitungan dengan menggunakan analisis Cost-
Volume-Profit Analysis dalam upaya perencanaan laba, sebab analisis ini akan
memberikan kontribusi perhitungan yang lengkap mulai dari pemisahan biaya
semivariabel hingga antisipasi terhadap tingkat risiko pengoperasian dengan
perhitungan MoS (Margin of safety).

Kata kunci : analisis cost volume profit (CVP), perencanaan laba



SUMMARY

Hanna Merry Christria, 2014, Majoring in Business Administration.
Concentration of financial management, Faculty of Administration Science,
Brawijaya University, Cost-Volume-Profit Analysis in Corporate Profit
Planning efforts (research at PT. Deltomed Laboratorie9, Dr. Moch Dzulkirom
AR, Drs. Dwiatmanto, Msi, 112 pages + xvi

The analysis of cost volume profit will give a complex calculation in the
plan of corporate profit. This analysis will show the correlation between cost,
volume and profit to be able to achieve the expected profit. The purposes of this
analysis are application of Cost Volume Profit Analysis in PT. Deltomed
Laboratories; and application of Cost Volume Profit Analysis in profit planning
at PT. Deltomed Laboratories. The kind of this analysis is descriptive analysis
through the case study approach. The technique to collect the data is using
interview technique and documentation technique in financial data of PT
Deltomed Laboratories.

The results showed that all costs incurred by the company not classified by
the behavior of the cost. As a result, the estimated cost has not been calculated
correctly, because there are elements of fixed costs and variable costs in the cost
of semivariabel are not separate. Cost volume profit analysis provides a solution
for separation of elements semivariabel costs by using the least squares method to
obtain a total fixed cost of Rp 52,996,574,430 and the total variable cost of
Rp82.477.200.600. The use of this analysis will help companies to plan increase
in profit in 2014, in which the expected profit achieved at a minimum of 20.44%
or Rp59.078.903.409 and must be accompanied by the sales of 189,532,042 units
or by Rp202.656.076.180. The results of the margin of safety for the PT.
Deltomed Laboratories in 2014 by 53%.

The suggestion for PT. Deltomed Laboratories is consider the alternative
calculation by using Cost-Valume-Profit analysis in Profit Planning efforts,
because this analysis will give complete contribution calculation ranging from
cost segregation semi verbal to anticipate the risk in using calculation MOS
(Margin Of Safety )

Key Words : Cost-Volume-Profit analysis (CVP), Profit Planing.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada umumnya setiap perusahaan memiliki tujuan sisaran yang
hendak dicapai. Tujuan perusahaan dapat bersifaartujangka pendek
maupun tujuan jangka panjang. Tujuan jangka pengstu tujuan yang
berfokus pada pencapaian laba usaha yang optiegdngkan tujuan jangka
panjang yaitu tujuan yang mengarahkan perusahada pagala tindakan
untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusalREarcapaian tujuan
ini akan bergantung pada bagaimana cara manajeralm dmengelola
perusahaan tersebut.

Manajemen yang tepat akan membawa perusahaaan getolzah
keberhasilan. Manajemen yang diperankan oleh sgaremajer ini memiliki
tanggungjawab yang besar dalam menjamin tercapasstap tujuan
perusahaan. Pihak manajemen dituntut untuk mammgaber sumber daya
yang dimiliki perusahaan secara efektif dan efiskkemampuan manajemen
dalam mengatur sumber daya tersebut berkenaanmgegalihan keputusan
yang sekiranya akan membawa keuntungan bagi peasahApabila
manajemen tidak mampu memilih keputusan yang terbagi perusahaan,
maka besar kemungkinan akan menimbulkan risiko yangrugikan
perusahaan di masa yang akan datang. Agar manajedagnsalah dalam
memilih keputusan maka diperlukan suatu perencagaag matang untuk

mempersiapkan masa depan perusahaan.



Perencanaan merupakan salah satu bagian dari fungsiajemen.
Perencanaan dimaksudkan untuk menolong manajentem aaengantisipasi
segala kemungkinan yang akan terjadi di masa deParencanaan yang
dilakukan manajemen digunakan untuk menyusun skasang tindakan dan
merumuskan kebijakan agar tercapai seluruh tujaainperusahaan itu.

Perencanaan berdasarkan tujuan perusahaan dalaaihni@ba yang
optimal dinamakan perencanaan laba. Definisi pewsgmen laba menurut
Sirait (2006: 16) “Rencana laba adalah pengungkéwaaii yang diharapkan
dari keputusan perencanaaan dalam segi keuangariPgeencanaan laba
memberi sejumlah manfaat bagi perusahaan, yaituganehkan perusahaan
pada penggunaan modal dan penghematan biaya sgtenal. Perencanaan
laba juga dapat digunakan perusahaan untuk mengsv&linerja manajemen
(Carter, 2009:7). Evaluasi kinerja ini dilakukarntuknmengukur sejauh mana
manajemen telah bekerja optimal dalam menciptadkiaa bagi perusahaan.

Setiap kebijakan yang diambil manajemen sebaikngmperhatikan dan
mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhia layaitu biaya,
volume dan harga jual produk. Besar atau kecil@a lusaha perusahaan
sangat bergantung kepada perubahan volume penjdalanpola perilaku
biayanya. Volume penjualan akan berpengaruh skgmfiterhadap jumlah
pendapatan yang diperoleh perusahaan dan biaya lyang dikeluarkan
perusahaan. Apabila volume penjualan meningkat makéah pendapatan
dan biaya variabel juga akan meningkat. Oleh laign manajemen harus

cermat dalam merencanakan setiap aktivitas perasati@an memperhatikan



hubungan antara biaya, volume dan laba secara memyeagar mampu
mencapai laba yang diharapkan.

Instrumen yang tepat digunakan dalam merencanakenddalah analisis
biaya-volume-laba. Horngren (2008:69) mengemukakahwa “Analisis
biaya-volume-labacpst volume profit analysis) menguiji perilaku pendapatan
total, biaya total, dan laba operasi ketika terjpdrubahan dalam tingkat
output, harga jual, biaya variabel per unit, ateayd# tetap produk.” Melalui
analisis ini, akan membantu akuntan manajemen dataenyediakan
informasi mengenai penentuan biaya tetap atau hiagiabel dan perubahan
harga. Analisiscost volume profit juga dapat digunakan untuk menghitung
volume penjualan yang mempengaruhi laba operasispbaan, seperti
menentukan kuantitas barang yang diproduksi atauaju penjualan yang
harus dicapai perusahaan. Serta dapat pula diganaktuk mengevaluasi
volume penjualan yang harus berubah akibat kebijgk@rubahan dalam
harga, biaya variabel dan biaya tetap.

Penelitian terhadap analisiost volume profit akan dilakukan pada
industri pengolahan obat tradisional (herbal) yaagt ini sedang mengalami
perkembangan yang pesat di Indonesia, sebagaimtamukkan pada tabel
1.1 berikut:

Tabel 1.1 Rekapitulasi Industri Obat Tradisional di Indonesia

REKAPITULASI INDUSTRI OBAT TRADISIONAL
Tahun Jumlah Industri
2011 91
2012 92
201z 11C

Sumber:_http://apif.binfar.depkes.go.id (data cidt@14)




Perkembangan yang pesat di industri ini, mendorpesaingan yang
cukup ketat dalam mempertahankan eksistensi geaasa PT. Deltomed
Laboratories adalah salah satu perusahaan manufgétiy memproduksi
obat tradisional (herbal). PT. Deltomed Laboratwrialam menjalankan
bisnisnya seringkali diperhadapkan oleh berbagantategan seperti
ketidakpastian bisnis yang terus bergejolak ditarmgrsaingan yang semakin
ketat. Persaingan dan situasi bisnis yang tidak emten mengharuskan
perusahaan untuk berhati-hati dalam mengambil kspnt yang akan
mempengaruhi pertumbuhan laba perusahaan. Olem&are diperlukan
adanya suatu analisis yang cermat dalam melakul@aenganaan laba
perusahaan.

Tabel berikut ini menggambarkan perkembangan laGa Peltomed
Laboratories dari tahun 2011 hingga tahun 2013.

Tabel 1.2 Rekapitulasi Penjualan, Total biaya, darLaba PT. Deltomed
Laboratories tahun 2011-2013

REKAPITULASI PENJUALAN, TOTAL BIAYA, DAN LABA

Tahun Penjualan Total Biaya Laba Laba

Pertumbuhar

2011 | Rp147.615.301.672Rp113.325.616.350 Rp 34.289.685.322 7

2012 | Rp159.153.964.06f Rp117.856.119.313 Rp 41.297.844.754  20,44%

2013 | Rp184.526.335.150Rp135.473.775.030 Rp 49.052.560.12( 18,78%

Sumber : PT. Deltomed Laboratories (data diolah)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa penjudiaya dan laba
perusahaan mengalami peningkatan setiap tahunayaimjika dilihat dari
pertumbuhan laba perusahaan mengalami penurunantgiagh 2012 hingga

tahun 2013 yaitu sebesar 20,44% menjadi 18,78%.irtlahengisyaratkan



bahwa perlunya suatu perhitungan yang cermat dalaionngan penjualan,
biaya dan laba untuk merencanakan laba dengan dggk mengalami
peningkatan juga dalam pertumbuhan labanya.

Analisiscost volume profit ini akan memberikan suatu perhitungan yang
kompleks dalam perencanaan laba perusahaan. Analisi akan
menunjukkan seberapa besar margin kontribusi peaasa yang dapat
digunakan untuk mencetak laba operasi, hingga peaenlaba yang
diharapkan dalam perencanaan laba perusahaan. Xonied Laboratories
sebagai perusahaan multiproduk juga dapat memé&afaanalisis ini dalam
menentukan produk mana yang lebih menguntungkamkudijual dan
mengevaluasi tingkat penjualan PT. Deltomed Lalboieg agar memberikan
laba yang optimal.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makaulige tertarik
mengadakan penelitian dan ingin mengkaji lebih ™afaengenai analisis
biaya-volume-laba dengan judulCost Volume Profit Analysis dalam
Upaya PerencanaanlLaba Perusahaan (Studi pada PT. Deltomed

Laboratories)”

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikekan diatas, maka
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana penerap&ost Volume Profit Analysis pada PT. Deltomed

Laboratories?



2. Bagaimana penerap&@ost Volume Profit Analysis dalam perencanaan

laba pada PT. Deltomed Laboratories?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuanefslifian ini adalah
1. Untuk mengetahui penerap&@ost Volume Profit Analysis pada PT.
Deltomed Laboratories.
2. Untuk mengetahui penerapabost Volume Profit Analysis dalam

perencanaan laba pada PT. Deltomed Laboratories.

D. Kontribusi Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan ini diharapkan dapamberikan kontribusi
sebagai berikut:
1. Kontribusi Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refsi penelitian
selanjutnya dan menambah pengetahuan men@ashiVolume Profit
Analysis dalam upaya perencanaan laba perusahaan.
2. Kontribusi Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kibosi pemikiran yang
dapat membantu manajemen perusahaan dalam melagekamcanaan

laba di masa yang akan datang.



E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penulisanssknipadalah sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, pesamumasalah, tujuan
penelitian, kontribusi penelitian, dan sistemapkanbahasan.
BAB Il :  TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini menjelaskan tentang landasan tegsdtigy mengemukakan
teori-teori dari buku ilmiah, jurnal dan hasil péti@n yang berkaitan dengan
Cost Volume Profit Analysis.
BAB Il : METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang bagaimana penelitiaipskini dilakukan. Isi
dari bab ini meliputi jenis penelitian, fokus peheh, pemilihan lokasi
penelitian dan situs penelitian, sumber data, pepglan data, instrumen
penelitian, dan metode analisis.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBASAN
Bab ini menjelaskan mengenai penyajian data dalamelftian dan juga
analisis dan interpretasi dari hasil penelitiamyRgian data dan hasil analisis
akan dipaparkan dalam bentuk teks, tabel grafikgyaken disertai dengan
ulasan dari hasil analisis data.
BABV : PENUTUP
Bab ini menguraikan kesimpulan dan saran dalam ljpiane Kesimpulan
secara garis besar menjawab dari tujuan penelit@aran memuat

implementasi penemuan dan rekomendasi kebijakam giean datang.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang mersbaiengenai biaya
volume laba dapat digunakan sebagai acuan penefiau:
1. Rina Lidia Assa (2013) dengan judul Analisis @st-Volume-Profit (CVP)
dalam Pengambilan Keputusan Perencanaan Laba.

Penelitian yang dilakukan pada PT. Tropica Cocoarivianado,tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaam analisiscost-
volume-profit dalam pengambilan keputusan perencanaan laba. Jenis
penelitian yang digunakan adalah metode deskripldfsil penelitian ini
yaitu perubahan harga jual, biaya variabel daimya tetap dapat
mempengaruhi laba yang akan dicapai oleh pba@s. PT. Tropica
Cocoprima diharapkan mampu menerapkan analsist-volume-profit
dalam pengambilan keputusan perencanaan lapat diiketahui volume
penjualan minimum sehingga perusahaan tidak elamg kerugian dan
analisis ini dapat memberikan informasi mengenaijysdan yang harus

dicapai agar target laba tercapai.

2. Lamia Azmi (2013) dengan judul PeneraparCost Volume Profit Analysis
sebagai Alat Perencanaan Laba dan Pengambilan Kepugan Penjualan
Penelitian yang dilakukan pada PT. Sang Hyang @®isero) Kantor

Regional Il Malang, tujuan penelitian untuk meradeti bagaimana



penerapan Cost Volume Profit Analysis sebagai péméncanaan laba dan
pengambilan keputusan penjualaenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Tehniklisen data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikl) mengumpulkan
data-data perusahaan 2) mengklasifikasi biaya &)itpegan contribution
margin ratio 4) perhitungan break even point 5)peaeaan laba dan
penjualan 6) penetapan harga jual tahun 2012 daerhjtungan margin of
safety

Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya variabebesar Rp
541.966.891.705 dan biaya tetap sebesar Rp 143884, dengan
Contribution Margin Ratiountuk masing-masing produk adalah tidak sama
yang berarti PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantegidhal Ill Malang
selalu memprioritaskan produk mana yang lebih bangjual agar
mendapatkan laba yang lebih besar.

Perencanaan laba dan penjualan tahun 2012, dimamasghaan
menargetkan kenaikan laba sebesar 20% dari lahm ta@11. Dari hasil
perhitungan, dengan kenaikan laba sebesar 20% maksahaan dapat
memperoleh keuntungan sebesar Rp 41.176.228.8@aud¢ingkat penjualan
yang dicapai sebesar 220.797.889 Wdargin of Safetyadalah batas
penurunan penjualan yang bisa ditolerir agar péamsa tidak mengalami
kerugian. Besarnydargin of Safetyyang diperoleh dari hasil perhitungan

adalah 73,71%
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Saran yang diberikan pada perusahaan adalah agamcpeaan laba
perusahaan dapat terealisasi, maka manajemen Hapas memperkirakan
bagaimana pengaruh perubahan harga jual, biayavdame penjualan

terhadap pencapaian laba perusahaan

R. Radikha Widya Dirhotsaha (2013) dengan judulPenerapan Cost,
Volume, Profit Analysis sebagai Alat Bantu Dalam Perencanaan Laba

Penelitian yang dilakukan pada PT. Industri Keama Semen Gresik,
tujuan penelitian untuk merencanakan laba tahu p@tia tingkat laba yang
di tentukan. Jenis penelitian ini yaitu deskripdféngan pendekatan studi
kasus. Alat pengumpulan data menggunakan dokumemada data
keuangan PT. Industri Kemasan Semen Gresik.

Hasil penelitian ini menunjukkan pemisahan biayaisariabel ke dalam
biaya tetap sebesar Rp 33.648.601.360,75 dan biaymbel sebesar
Rp128.655.610.037,21Contribution Margin Ratiototal sebesar 37,50%.
Perhitungan BEP menunjukkan, BEP mix produknya sab@3.008.971 unit
atau sebesar Rp 89.737.016.655,23. Perencanaanalgenjdan laba PT.
Industri Kemasan Semen Gresik merencanakan kenddtsn pada tahun
2012 sebesar 25%. Untuk mencapai target kenaikaa perusahaan maka
PT. Industri Kemasan Semen Gresik harus menaiklemuglan sebesar
243.428.190 unit atau sebesar Rp 234.864.212.910,0Berdasarkan
perhitungan perencanaan penjualan dan laba tahiid g@da PT. Industri

Kemasan Semen Gresikargin of safetyliperoleh sebesar 61,80 %.



melakukan
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Saran yang diberikan PT. Industri Kemasan SemersilkGigebaiknya

identifikasi terhadap segala aspek-aspekRg ada dalam

kegiatannya dan mempertimbangkan pengguoeat) volume, profit analysis

dalam kegiatan perencanaan laba dan penjualannya.

Pada tabel 2.1 menunjukkan ringkasan kajian pémnelierdahulu dalam

bentuk hasil penelitian beserta perbedaan dan rpaesa dengan penelitian

yang dilakukan peneliti.

Tabel 2.1. Daftar Ringkasan Kajian Penelitian Terd&ulu

2013

produk mana
yang lebih
banyak dijual
agar
mendapatkan
laba lebih besar

peneliti hanya
untuk
melakukan
perencanaan
laba

No | Judul, nama dan tahunn ~ Hasil penelitian  Perbedaan | Persamaan
1 “Analisis Gost-Volume-| Hasil penelitian| Penelitian ini Persamaan
Profit (CVP) dalam ini yaitu melakukan penelitian ini
Pengambilan perubahan penelitian dengan penelitian
Keputusan Perencanaararga jual, dengan terdahulu adalah
Laba” biaya variabel | menggunakan | sama-sama
oleh Rina Lidia Assa | dan biaya tetap BEP produk bertujuan untuk
2013 dapat tunggal saja mengetahui
mempengaruhi | sedangkan bagaimana analisis
laba yang akan peneliti Cost Volume Profit]
dicapai oleh menggunakan | dapat digunakan
perusahaan BEP Mix untuk melakukan
perencanaan laba
suatu perusahaan
2 “PeneraparCost Contribution CVP dalam Analisis CVP yang
Volume Profit Analysis| Margin Ratio | penelitian ini digunakan untuk
sebagai Alat dapat digunakan juga | menganalisis
Perencanaan Laba dan permaniaat IOaOIauntuk perushaan
Pengambilan peru_sahaan menentukan multiproduk dalam
multiproduk
Keputusan Penjualan” | qalam harga jual merencanakan
Oleh Lamia Azmi memprioritaskan sedangkan labanya.
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“Penerapan Cost,| Hasil penelitian | Perbedaannya | Persamaan
Volume, Profitl ini membuktikan | d&lam penelitian ini
Analysis sebaga 1 § menentukan adalah sama-samg
Alat Bantu Dalam bahwa analigy perencanaan bertujuan untuk
Perencanaan Laba’CVP mampu laba peneliti mengetahui
Oleh R. Radikha memberikan terdahulu bagaimana analisis
Widya Dirhotsaha menggunakan | Cost Volume Profit
2013 SRR BRI persamaan dapat digunakan
lebih komplit dan | kontribusi untuk melakukan

terperinci dalam

margin rata-rata perencanaan laba

. tertimbang, suatu perusahaan
aspek biaya dan
_ sedangkan
penjualan. peneliti dengar
persamaan cost

volume profit

di

Sumber: Data diolah
B. Biaya

1. Pengertian Biaya
Pemahaman atas konsep dan istilah biaya menjadir gaenting
dalam memulai pembahasan mengenast volume profit analysis.
Akuntansi mengenal dua istilah yaitu biaya dan helb@dua istilah ini
sering kali menimbulkan kerancuan bagi masyarakeang karena
karakteristik dan sifat keduanya yang hampir sataa anirip. Namun
sebenarnya biaya dan beban dapat didefinisikamasggas dan terpisah.
cerminan de¥mampuan

Biaya seringkali digambarkan sebagai

perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dmgdik

Sebagaimana dikemukakan oleh Witjaksono (2013:C4)st merupakan

refleksi kemampuan suatu organisasi dalam mengajian

pemanfaatan sumber daya untuk mencapai tujuantgtatgditetapkan.”
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Menurut Horngren (2008,31) biaya dapat didefinisikebagai berikut:
Akuntan mendefinisikan biayzds) sebagai sumber daya yang dikorbankan
(sacrificed atau dilepaskarf@rgong untuk mencapai tujuan tertentu. Suatu

biaya (seperti bahan langsung dan iklan) biasdnyeur dalam jumlah uang
yang harus dibayarkan dalam rangka mendapatkanddemn jasa.

Sumber daya yang dikorbankan dalam definisi diatasujuk pada kas
atau setara kas, disebut setara kasl{equivalent) karena sumber daya non
kas dapat ditukarkan dengan barang dan jasa y&efeadidaki (Simamora,
2012:40). Kemudian kas atau setara kas ini dikaraglapat memberikan
manfaat di masa depan dalam memberikan pendap#danlaba tertentu
sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai perusafidasan 2009:49)

Biaya yang masih akan memberikan manfaat di maparmddan belum
berakhir batas waktunya dikelompokkan sebagai aktsedangkan biaya
yang akan diperoleh manfaatnya pada periode bergbu saat ini dan habis
dikonsumsi/dipakai dalam menghasilkan pendapateatati sebagai beban.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Kusnadi (200b:86wa “Beban
didefinisikan sebagai biaya yang telah memberikaatis manfaatkenefi)
dan sekarang telah berakhéxpired.”

Beban dibandingkan dengan penghasileevgnug¢ guna menetapkan
pendapatan bersih atau rugi selama waktu tert@ikiai.beban lebih besar dari
penghasilan maka perusahaan dikatakan mengalami $egaliknya jika
beban lebih kecil dari penghasilan maka perusatrearapat laba.

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwgabimerupakan
sejumlah nilai yang diukur dalam satuan monetepi@h) dan dikorbankan

untuk memperoleh barang dan jasa. Biaya akan mémabhemanfaat tidak
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hanya di masa sekarang melainkan juga di masaakamgdatang dan dicatat
di neraca sebagai aktiva, sedangkan beban merupaileya yang telah
memberikan manfaat sekarang dan telah habis digmiakBeban
dibandingkan dengan penghasilan sehingga akan nmgapdi laba atau
rugi suatu perusahaan, maka dari itu beban akatatlipada laporan laba
rugi.
Klasifikasi Biaya

Keberhasilan manajemen dalam merencanakan dan ndaiidi@n biaya
sangat dipengaruhi oleh pemahaman mengenai hubub@am dengan
aktivitas bisnis dalam perusahaan. Menurut Kus(@h5: 141), Biaya dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:
Unsur produk
Hubungannya dengan produksi
Hubungannya dengan volume
Pembebanan terhadap departemen
Daerah fungsional
Periode pembebanannya terhadap pendapatan
Pertimbangan ekonomi

Hubungan dengan masa manfaat
Hubungannya dengan pengawasan manajemen

TST@moeoooTy

Klasifikasi biaya tersebut akan dijelaskan sebagakut:
(a) Pengklasifikasian biaya berdasarkan unsur prodi
Pengklasifikasian biaya ini digunakan untuk mengkan informasi
yang diperlukan manajemen dalam mengukur pendapalan
menetapkan harga pokok suatu produk. Unsur biayatusproduk

meliputi biaya bahan, tenaga kerja, d@aerheadpabrik.
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Biaya bahan baku langsung

Biaya bahan merupakan biaya yang timbul akibat pema bahan
utama dalam proses produksi yang diolah menjadiykrgadi dengan
adanya penambahan biaya tenaga kerja dan lwagehead pabrik.
Bahan langsung adalah bahan baku dari produksi yapat dengan
mudah ditelusuri sampai ke produk jadi.
Biaya tenaga kerja langsung

Biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya tekaga yang
langsung dapat dengan mudah ditelusuri secarakigsiklam pembuatan
produk jadi. Contoh dari tenaga kerja langsunghigtaryawan staff,
operator mesin pabrik, manajer dan penyelia, kaayaperawat mesin,
dan orang—orang yang menangani bahan baku.
OverheadPabrik

Biaya overheadpabrik merupakan semua biaya pabrikasi selain dari
biaya bahan baku langsung dan tenaga kerja langsBraya ini
digolongkan kedalam tiga jenis biaya: bahan tidalgbung, tenaga kerja
tidak langsung, dan pabrikasi lain-lain. Biaya baha&lak langsung/
bahan penolong adalah semua biaya bahan baku yamgadan dalam
proses produksi namun tidak mudah untuk ditelusanéna bukan bagian
utama dari produk jadi. Biaya tenaga kerja tidakg&ung merupakan
biaya tenaga kerja yang tidak bekerja secara lamggatas produk, namun
jasanya diperlukan untuk proses produksi dan by@sadibayarkan atas

dasar waktu seperti mandor, satpam pabrik, dan jerapabrik. Biaya
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pabrikasi lain-lain biaya pabrikasi selain dari yaabahan baku dan
tenaga kerja. Contohnya adalah beban penyusutaranss pajak bumi
dan bangunan, listrik.
(b) Pengklasifikasian Biaya Berdasarkan Hubungannyalengan Produksi
Biaya dapat diklasifikasikan kedalam dua kategariuy
(1) Biaya primagrime cost
Biaya prima adalah biaya bahan baku langsung dayatienaga kerja
langsung, dimana kedua biaya tersebut berhubungaaras langsung
dengan produksi.
(2) Biaya konversidonversion co3t
Biaya konversi terdiri dari biaya tenaga kerja Bungg dan biaya
overheadpabrik.
(c) Pengklasifikasian Biaya Berdasarkan Hubungannyalengan Volume
Biaya yang berubah sesuai dengan perubahan volataen doroduksi.
Klasifikasi biaya ini terdiri atas biaya tetap, ymavariabel dan biaya semi
variabel yang akan dibahas secara khusus pada pas#aperilaku biaya.
(d) Pengklasifikasian  Biaya Berdasarkan = Pembebanan terhadap
Departemen
Tujuan dalam penetapan biaya menurut departememk unembantu
manajemen mengukur pendapatan, mengendalikan dagawasi biaya
overhead Perusahaan manufaktur biasanya akan memiliki dpartemen

yaitu departemen produksi dan departemen jasa.
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(1) Departemen Produksi
Departemen Produksi merupakan departemen yang itagrkkangsung
dalam kegiatan produksi, seperti pada proses kenegau pembuatan
suatu produk.

(2) Departemen Jasa
Departemen Jasa merupakan departemen yang tidakasingsung
berhubungan dengan proses produksi dan hanya miéarbg¢asa atau
layanan untuk departemen lain.

(e) Pengklasifikasian Biaya Berdasarkan Daerah furgjonal

Biaya yang diklasifikasikan secara fungsional imseduaikan dengan

aktivitas yang dikerjakan. Sehingga biaya dibagnjad@ empat golongan,

yaitu:

(1) Biaya manufaktur
Biaya manufaktur ialah biaya yang berhubungan demyaduksi suatu
barang.

(2) Biaya Pemasaran
Biaya pemasaran ialah segala biaya yang dikeluadedaim kaitannya
terhadap penjualan suatu barang dan jasa.

(3) Biaya Administrasi
Biaya administrasi ialah biaya yang digunakan untulengawasi,
mengarahkan, dan mengoperasikan suatu perusah@armesenasukkan

gaji yang akan dibayarkan kepada karyawan.
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(4) Biaya keuangan meliputi biaya yang berhuburdmmgan perolehan dana
untuk menjalankan suatu perusahaan.
Pengklasifikasian biaya berdasarkan periode peivebanannya terhadap
pendapatan
Biaya dapat diklasifikasikan kedalam kategori yamgnghubungkan
periode dimana manfaat diperoleh melalui perbaradingeban terhadap
penghasilan pada periode yang tepat. Pengkategdui@ye ini sebagai
berikut:
(1) Biaya produk
Biaya produk adalah biaya yang secara langsungt diip@ntifikasi ke
produk. Biaya ini dimasukkan ke dalam persediaanpsa produk itu
selesai. Manfaat dari biaya ini akan diterima lefdoduk telah terjual,
biaya produk total akan dicatat sebagai beban. lB@balisebut dengan
harga pokok penjualan, kemudian diperbandingkargalermpenghasilan
dalam periode penjualan produk tersebut.
(2) Biaya periodik
Biaya periodik adalah semua biaya nonpabrikasi yhkejuarkan untuk
menjual produk. Biaya ini dicatat sebagai bebaalaktdikeluarkan dan
langsung diakui pada periode berjalan. Biaya péiatigolongkan
menjadi dua yaitu beban penjualan, beban umum dbmingstrasi.
Beban penjualan dikeluarkan dalam memasarkan dangirmakan

produk kepada pelanggan. Beban umum dan administileduarkan
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dalam administrasi bisnis, namun tidak berhubundangan fungsi
pabrikasi atau penjualan.

Pengklasifikasian biaya berdasarkan pertimbangan eénomi

Untuk menyikapi sumber kekayaan perusahaan yariggsterbatas maka

manajemen perlu membuat rencana yang tepat. Maesnjemapat

memasukkan analisis biaya kesempatan untuk setgputksan yang
diambilnya. Biaya kesempatawopportunity analysis adalah nilai manfaat
yang dapat diukur dengan cara memilih serangk@dakan alternatif.

Pengklasifikasian biaya berdasarkan hubungan degan masa manfaat

Menurut jangka waktu manfaat yang diperoleh, makgabdibagi menjadi

dua vyaitu:

(1) Pengeluaran modatdpital expenditure adalah biaya yang memiliki
manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Satuoger akuntansi
biasanya berlangsung selama setahun.

(2) Pengeluaran pendapatamevenue expendituye adalah biaya yang
mempunyai masa manfaat paling lama hanya satudeeakuntansi saat
terjadinya pengeluaran tersebut.

Pengklasifikasian biaya berdasarkan hubungannyadengan pengawasan

manajemen

Menurut pengawasan manajemen, maka biaya dibagadidiga yaitu:
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(1) Biaya rekayasa
Biaya rekayasa adalah taksiran unsur biaya yangbdiikan dengan
jumlah yang paling tepat dan wajar, misalnya bibghaan baku (bahan
langsung)

(2) Biaya kebijakan
Biaya kebijakan adalah semua unsur biaya yang telgirogram dan
ditetapkan sesuai dengan kebijakan manajemen, nysadbiaya riset,
biaya pensiun, dan biaya iklan.

(3) Biaya komitmen
Biaya komitmen adalah unsur biaya yang terbentuk kiansekuensi
komitmen yang sebelumnya telah dibuat dan tidakatathindarkan.
Misalnya gaji manajer yang memiliki kontrak ketpgban depresiasi.
Biaya rekayasa dan biaya kebijakan memiliki sifany terkendali,
sedangkan biaya komitmen sifatnya tidak terkendatliik jangka pendek

namun akan terkendali untuk jangka panjang.

3. Perilaku biaya
Perilaku biayamerupakan pemahaman mengenai bagaimana reaksi dari
perubahan biaya terhadap perubahan yang berlangswagtingkat aktivitas
bisnis (Simamora, 2012:135). Menurut Mulyadi (2@®&%) mengemukakan
bahwa “analisis perilaku biaya merupakan hubungatara total biaya
dengan perubahan volume kegiatan”. Pemahaman lperdaya ini akan
bermanfaat bagi manajer dalam membuat keputusarajemaen melalui

taksiran biaya. Perilaku biaya dapat digunakanndareemprediksi laba bisnis
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melalui perubahan pendapatan dan volume produksisgleaan. Perilaku

biaya ini diklasifikasikan menjadi tiga yaitu biayetap, biaya variabel, dan

biaya campuran atau biaya semivariabel.

(a) Biaya Tetap

Biaya tetap merupakan biaya yang jumlahnya tidakngakmi

perubahan walaupun terjadi perubahan pada aktiviiggis dalam
rentang yang relevan atau rentang aktivitas yamnpatas. (Carter,
2009:68). Jadi meskipun terjadi perubahan aktivitasnis seperti
peningkatan atau penurunan pada aktivitas penjuakmpun produksi,
biaya ini tidak terpengaruh dan tidak berubah jimja. Total biaya
tetap akan berubah diluar rentang aktivitas yarigvam. Contohnya
adalah pajak bumi dan bangunan pabrik, gaji pokaia pegawai, dan
premi asuransi gedung pabrik lazimnya tidak berudsihing perubahan
kuantitas volume produksi.

(b) Biaya Variabel

Biaya variabel merupakan biaya yang totalnya memgaperubahan

sebanding dengan perubahan pada aktivitas bisnisglgaan yang secara
langsung menimbulkan biaya tersebut. "Biaya inihbbungan langsung
dengan tingkat produksi atau penjualan karena bgsatitentukan oleh
berapa besar  volume produksi atau penjualan yang
dilakukan”(Syamsuddin, 2009: 92). Biaya variabeil imeliputi biaya
bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, damukebiaya yang

dapat diidentifikasikan langsung dengan aktivitasigy menimbulkan
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biaya tersebut. Contohnya semakin banyak unit ydipgoduksi maka
kebutuhan bahan baku dan tenaga kerja langsung gkga semakin
meningkat secara proporsional.

(c) Biaya Semi Variabel/ Campuran

Biaya semi variabel/ campuran merupakan biaya yaragniliki

karakteristik biaya tetap dan variabel didalamriyeperti biaya telepon,
listrik, air, biaya perjalanan dinas, pajak penghasdan gaji wiraniaga.
Contoh pada proporsi biaya telepon yang harus dibgelanggan
berperilaku tetap yaitu biaya abonemen sedangkalalpe biaya variabel

ditunjukkan oleh banyaknya pemakaian pulsa telepon.

4. Metode Pemisahan Biaya Semivariabel

Perilaku biaya akan memberi manfaat bagi manajeiatam mengambil
keputusan manajerial, manakala biaya semi varigi@bahkan kedalam
biaya tetap dan biaya variabel. Metode pemisahayabsemivariabel dapat
digunakan dengan beberapa teknik menurut Cart€9(20), yaitu :

a. Metode tinggi-rendatd{gh and low points

b. MetodeScattergraph

c. Metode kuadrat terkecilLéast squares)
Teknik-teknik dalam memisahkan biaya semivariabedebut akan dijelaskan
sebagai berikut:
(a) Metode tinggi-rendaliH{gh and low points

Metode ini bersifat sederhana, dengan melakukadentifikasi

terhadap unsur tetap dan unsur variabel dalam byays dihitung
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melalui dua titik saja. Titik data yang dipilih dauatu periode dengan
aktivitas tertinggi dan terendah. Metode ini bemasubahwa titik—titik
data yang lain berada sejajar garis lurus diantiéikatinggi dan titik
rendah. Oleh karena itu, hasil perkiraan total didgngan metode ini
dianggap tidak menunjukkan perkiraan biaya tetap biaya variabel
yang sebenarnya. Akibatnya, metode ini dianggaprgakurat dalam
menentukan perilaku biaya.

(b) MetodeScattergraph

Metode scattergraph melakukan analisis perilaku biaya dengan

tafsiran visual yaitu grafik. Biaya yang akan digis disebut variabel
dependen/terikat yang diplot pada sumbu y atas gariikal, sedangkan
pembandingnya yaitu aktivitas terkait disebut uaglandependen/bebas,
(misalnya jumlah unit output, jam tenaga kerja lamy, biaya tenaga
kerja langsung, dan persentase kapasitas) akambliigkan disepanjang
sumbu x atau garis horizontal. Metode ini mengganakemua data
biaya yang tersedia, bukan hanya dua titik sajamuda metode
scattergraphbisa saja bias karena garis biaya yang digambariealui
plot data didasarkan pada interpretasi visual.

(c) Metode kuadrat terkeciL¢ast squares)

Metode least squaresmerupakan metode secara matematis yang

digunakan untuk menentukan garis yang paling sesaai garis regresi.
Menurut Arsyad (2011:180), “Metode kuadrat kecilakath proses

matematis untuk menentukan intersep dan slope gang paling tepat
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yang menghasilkan jumlah kuadrat deviasi (atau aimgpn) yang
minimum”. Metode ini dapat digunakan untuk mencailai dari
parametera dan b yang ditunjukkan oleh persamaan regresi yang
menghubungkan nilai X dengan variabel dependen Y. (Arsyad,
2011:179). Penentuan garis regresi dapat dilihagale menggunakan

rumus garis lurus berikut :

Y =a+bX

X adalah variabel bebasafiable independeintyaitu tingkat aktivitas
yang terkait.Y adalah variabel terikavdriable dependeptyaitu biaya
yang akan dianalisis atau total biaya semi variakemudian menurut
Umar (2008:114) variabel a dan variabel b dapaitwdily melalui rumus

sebagai berikut:

b= ny XY-X) @Y)
nYyx2- (X X)?

YY-bYX
a=——
n

variabela adalah nilai konstan yaitu biaya tetap total, M@eld adalah
koefisien arah regresi yaitu biaya variabel pet,wann adalah jumlah

pengamatan.

C. Analisis Biaya Volume Laba Cost-Volume-Profit / CVP)
1. Konsep Analisis Biaya Volume Laba
Raiborn & Kinney (2011:480) mengemukakan bahwa ¢pseran dalam

biaya dan volume serta akibat yang dihasilkan ldisabut dengan analisis
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biaya volume laba”. Analisis biaya volume laba npakan alat pengambilan
keputusan jangka pendek, sebagaimana yang dikemukalkeh Carter
(2009:268) “Analisis biaya-volume-lab@gost — volume - profit analysis)
merupakan alat perencanaan jangka pendek yang mn@igan perhitungan
biaya langsung untuk menganalisis hubungan antéaga,b laba, bauran
produk, dan volume penjualan.” Keputusan jangkadpknmerupakan
keputusan yang diharapkan berpengaruh pada aktida@égam kurun waktu
kira-kira satu tahun dari masa pengambilan kepuatusasebut. Sehingga
analisis ini dapat digunakan dalam perencanaandaigka pendek.

Menurut Horngren (2008:69), Analisis biaya volumabd dapat
digunakan untuk “menguji perilaku pendapatan totéhya total, dan laba
operasi ketika terjadi perubahan dalam tingkat wytparga jual, biaya
variabel per unit, atau biaya tetap produk.” Asialbiaya volume laba dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:

(a) Membantu dalam memperingatkan manajer terhadéqp dan imbalan
yang terdapat pada setiap keputusan yang diarkiofngren 2008:70)

(b) Membantu manajer dalam pengambilan keputusénnbengenai strategi
bisnis maupun untuk melakukan perencanaan jangkgamp serta
keputusan tentang fitur produk dan penetapan hérgengren 2008: 71)

(c) Membantu manajer dalam membuat keputusan atds produk dengan
melakukan suatu perkiraan profitabilitas yang dip&an atas pilihan

keputusan yang diambil. (Horngren 2008: 79)
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Analisis biaya volume laba ini sering pula diselhnglisis titik impas
(break even analysiskarena analisis titik impas merupakan elemertipgn
dari analisis ini. Analisis biaya volume laba dalaenggunaan metode titik
impas, dapat digunakan untuk menilai dampak pengarabiaya tetap, biaya
variabel dan menentukan harga jual produk yangt iegar mencapai impas.
Pada analisis biaya volume laba ini, volume peajuainengarah kepada
sebuah pemicu biaya aktivitas, seperti unit peajualyang diasumsikan
memiliki hubungan timbal balik dengan perubahandagatan, biaya, dan

laba usaha

Asumsi—asumsi Dasar Analisis Biaya Volume Laba
Analisis biaya volume laba tergantung pada sejundshmsi yang
membatasi. Diantara asumsi tersebut adalah:
(a) Semua biaya diklasifikasikan sebagai biaygtataupun biaya variabel.
Pada asumsi ini, biaya yang diluar dari biayaptetan biaya variabel
seperti biaya semi variabel/ campuran, dianggaatddipilah—pilah dan
digolongkan menjadi unsur biaya tetap ataupun ubisiy& variabel.
(b) Fungsi jumlah biaya dan jumlah pendapatan adatear dalam kisaran
relevan.
Fungsi linear
Asumsi bahwa total biaya dan total pendapatasifaerdinear yaitu
saat disajikan secara grafik dapat digambarkangselgaris lurus ketika
dihubungkan dengan tingkat output dalam rentang p&riode waktu

yang relevan.



27

Total Biaya
Rp

Total Pendapatan

Unit

Gambar 2.1. Hubungan CVP Kurva Linear
Sumber: Hansen, 2009:24

Pada gambar 2.1, menunjukkan fungsi pendapatan llaya
berbentuk kurva linear. Saat kuantitas penjuaianingkat, pendapatan
juga akan meningkat. Namun, setelah itu peningkatalai tidak setajam
bila dibandingkan sebelumnya. Hal ini karena adaukéan untuk
menurunkan harga jual ketika kuantitas penjualaning&at. Pada fungsi
total biaya, awalnya naik tajam, kemudian agak nuda(sejalan dengan
terjadinya peningkatan tingkat pengembalian), setaya kembali naik
secara tajam (hal ini terjadi akibat adanya peramuntingkat
pengembalian). (Hansen 2009:22)
Rentang relevan
Rentang yang relevan memiliki arti sebagai rentapgrasi berjalan
sehingga tidak perlu memperhitungkan seluruh rentaroduksi dan
penjualan yang mungkin untuk suatu perusahaan.tétaébut terjadi,
mengingat analisis CVP merupakan alat pengambigputkisan jangka

pendek karena sebagian biaya adalah tetap.
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(c) Analisisnya untuk sebuah produk, atau bauranjupéan bermacam-
macam produk adalah konstan dalam kisaran relevan.

Asumsi ini akan mudah dinilai manakala analisiskdikan pada
produk tunggal yang 100% konstan dari penjualan pedduk. Namun
praktiknya, pada analisis impas multiproduk tidakngkin memprediksi
bauran penjualan dengan pasti. Kendala ini biasalitg;gani dengan
kemampuan analisis sensitivitas sehingga senasivitariabel pada
berbagai bauran penjualan dapat dinilai secara.c@gfansen,2009:25)

(d) Perubahan tingkat pendapatan dan biaya hangabalbkan oleh
perubahan jumlah unit produk yang diproduksi dgmadi

Pemicu biaya merupakan faktor yang menimbulkaayebiseperti
jumlah unit output, jumlah kunjungan ke pelanggaalach rangka
penjualan, dan jumlah spot iklan. Pemicu pendapé&&wenue driver
adalah sebuah variabel seperti volume, yang mepguiebab timbulnya
pendapatan. (Horngren, 2008: 70)

(e) Dalam perusahaan pabrikasi, tingkat persed@sda awal dan akhir
periode adalah sama.
Asumsi bahwa jumlah unit yang diproduksi selanesiqule berjalan
sama dengan unit yang dijual, sehingga dapat di&aatdidak terdapat
perubahan persediaan selama periode tersebut.

() Harga jual, biaya variabel per unit, sertaybidetap total telah diketahui

dan konstan dalam rentang dan periode yang relevan.
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Namun pada kenyataannya harga jual dan biayagadiketahui
secara pasti. Sehingga untuk asumsi ini terdapanteh alternatif yang
dapat digunakan yaitu:

(1) Tidak perlu memperhitungkan seluruh rentangdpksi dan

penjualan yang mungkin terjadi dalam suatu perwsahaCukup

menetapkan rentang relevan yang menggambarkan gaibunaya dan
pendapat linear yang berlaku. Jika rentang yareyael berubah, maka
biaya tetap dan variabel pasti akan berbeda. Dewngamkian dapat
dipastikan bahwa harus menggunakan harga yang dzeripla.

(Hansen,2009:24)

(2) Menggunakan analisis sensitivitas sebaganikekintuk mengatasi
adanya ketidakpastiarur{certainty, yaitu kemungkinan bahwa hasil
aktual akan berbeda dari yang diperkirakan sebeglamiiHorngren

2008:81)

3. Metode Perhitungan Analisis Biaya Volume Laba

Metode perhitungan yang dapat digunakan dalamssaddiaya volume
laba meliputi Margin Kontribusi, Analisis Titik Ings (Break Even Point/
BEP), dan Tingkat Keamana(Margin of Safety)yang akan dijabarkan
sebagai berikut:
(@) Margin Kontribusi

Contribution Margin(CM) adalah jumlah yang tersisa atau selisih
dari total pendapatan penjualan dikurangi totalydigariabel. Dimana

jumlah yang tersisa tersebut digunakan untuk menbtaya tetap atau
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Fix Cost(FC) dan membentuk laba usaha. (Simamora, 201p:I&&
margin kontribusi tidak mampu menutup biaya tetapuamargin
kontribusi lebih kecil dari biaya tetap (CM<FC), kaa perusahaan
dikatakan menderita kerugian. Sebaliknya jika nmargbntribusi lebih
besar dari biaya tetap (CM>FC), maka perusahaaatak&n laba.
Namun, apabila margin kontribusi sama besarnya aterigaya tetap
(CM=FC), maka perusahaan dikatakan tidak mendiabat dan tidak
menderita rugi (impas). Menurut Horngren (2008:73glisih antara
pendapatan total dengan biaya variabel total disetamgin kontribusi
(contribution margin). Margin kontribusi dapat juga dihitung sebagai

berikut :

Margin kontribusi = Margin kontribusi per unit xrdlah unit yang terjual
Sumber: Hongren, 2008:72
Selain menggambarkan margin kontribusi dalam nilang per unit,
margin kontribusi dapat digambarkan juga dalamegrgese. Rasio margin
kontribusi atau persentase margin kontribusi dajyatmuskan sebagai

berikut:

Margin Kontribusi
Penjualan

Rasio margin kontribusi =

Sumber: Simamora, 2012:170
(b) Analisis Titik ImpagBreak Even Point/ BEP)
Menurut Hongren, (2008:75) “Titik impadieak Even Poinatau

BEP) adalah jumlah penjualan output yang akan nmaaian pendapatan
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total dengan biaya total yaitu, jumlah penjualartpot yang akan

menghasilkan laba operasi nolSyamsuddin, (2009:92) mengemukakan

bahwa Break Even Pointliartikan sebagai suatu tingkat penjualan yang
dapat menutugixed andvariabel operating expensegau biaya—biaya
operasi yang bersifat tetap dan variabel.” Dengatia kainBreak Even

Point akan tercapai pada tingkedirning before interest and taxe9.

(1) Manfaaat Analisis BEP
Manfaat yang diperoleh dari perhitungan analisisPBEenurut

Kuswadi (2005:127):

(1.1) Analisis BEP digunakan untuk mengetahui hgawn volume
penjualan (produksi), harga jual, biaya produksn daaya-biaya
lainnya serta laba rugi perusahaan.

(2.2) Hasil analisis BEP dapat digunakan sebagaansa dalam
merencanakan labarEfit planning.

(1.3) Hasil analisis BEP ini dapat digunakan sebalgd pengendalian
(controlling) kegiatan operasional perusahaan yang sedandgdperja

(1.4) Hasil perhitungan BEP  dapat digunakan gababahan
pertimbangan dalam menentukan harga jual

(1.5) Sebagai bahan pertimbangan dalam mengarapiltidsan yang
berkaitan dengan kebijakan perusahaan.

Terdapat metode persamaan matematis yang dapabaft@yu dalam

melakukan perhitungan BEP yaitu:

. Total Biaya Tet
BEP (unit) = s daldd

Harga Jual per unit-Biaya Variabel per Unit

Atau
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Total Biaya Tetap
_ Total Biaya Variabel
Total Harga Jual

BEP (rupiah) =

Sumber: Syamsuddin, 2009:104

Marjin pengamamgargin of safety

Menurut Hansen (2009:28) “Marjin pengamanafgin of safety
adalah unit yang terjual atau diharapkan terjualigbendapatan yang
dihasilkan atau diharapkan untuk dihasilkan yangnakelebihi volume
impas.” Margin pengaman yang besar akan menghiadanesiko
kerugian saat penjualan menurun. Apabila margingaeran rendah,
kemungkinan untuk menderita kerugian adalah beBadakan yang
dapat dilakukan untuk menghadapi margin pengamag yendah adalah
dengan meningkatkan penjualan dan mengurangi bialaersebut akan
membantu meningkatkan margin pengaman dan mengurasgo
merugi. Margin pengaman dapat dihitung melalui g@@@an berikut ini

Margin pengaman (rupiah) =SB — SBE

Margin pengaman (unit) = SB (unit) — SBE (unit)

Margin pengaman juga dapat dinyatakan dalam persent

SB—SBE

MoS =——— x 100%
Sumber: Horngren, 2008: 81
Keterangan:
MoS: Margin of Safetyatau batas keamanan
SB :Sales Budgetedtau penjualan yang dianggarkan (atau aktual)

SBE: Sales of Break Evestau penjualan pada séatak even
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4. Representasi Grafis dari hubungan CVP

Hubungan CVP dapat dilakukan dengan melalui penbgean
visual. Penggambaran visual secara grafis akan imetmionanajer dalam
melihat perbedaan antara pendapatan dan biaydehrserta membantu
manajer dalam memahami dampak penurunan atau kengénjualan
terhadap titik impas dengan mudah

Grafik Biaya Volume Laba membantu dalam memvisaallsan
hubungan antara tingkat biaya, volume dan labaap-dahhap pembuatan
grafik pada gambar 2&dalah sebagai berikut (Hansen,2009:22):

(1) Sumbu vertikal untuk biaya dan jumlah nilai ialp penjualan.
Sumbu horizontal dalam unit yang penjualan.

(2) Garis total penjualan dipatok mulai dari notlaasisi kiri grafik dan
meningkat dengan kemiringan yang sama dengan habper unit.

(3) Garis total biaya memotong pada sumbu vertgada titik yang
sama dengan total biaya tetap dan meningkat dekegamringan
yang sama dengan biaya variabel per unit.

(4) Jika garis total pendapatan berada bawah gaakbiaya, maka akan
muncul daerah rugi. Jika garis total pendapataadaediatas garis
total biaya, maka akan muncul daerah laba.

(5) Perpotongan antara garis pendapatan dan gaya merupakan titik

impas.
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Gambar 2.2 Grafik Biaya Volume Laba

Sumber: Hansen , 2009:23
5. Konsep Bauran Penjualan

Analisis biaya volume laba cukup mudah diterapkadapperusahaan
yang memiliki lini produk tunggal. Namun, sebaglaesar perusahaan pada
umumnya memproduksi dan menjual lebih dari satu firoduk pada
bermacam-macam harga jual. Selain itu, setiap jprgdng dijual seringkali
mempunyai biaya variabel per unit yang berlainaandkala biaya variabel
dan harga jual masing-masing produk berlainan, tddpzastikan margin
kontribusi dari setiap lini produk juga akan berkm. Produk dengan margin
yang lebih tinggi akan berkontribusi lebih banyakhtdap jumlah penjualan,
sehingga labanya akan lebih besar dari pada ting&ajualan yang sama
yang terdiri atas produk—produk dengan margin Kousi yang rendah.

Oleh karena itu, pada perusahaan yang menjual tibvirsatu lini produk

diperlukan suatu analisis bauran penjualan yangatdajgunakan untuk
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menentukan volume penjualan yang mencapai titik asnpSimamora

(2012:188) mengemukakan bahwa “Analisis bauran yadsn €ales mix

analysig melibatkan penentuan kombinasi

penjualan produkingal

menguntungkan pada saat perusahaan menjual ledisadia lini produk atau

menawarkan lebih dari satu jenis jasa”.

Untuk menghitung titik impas pada perusahaan nroliipk dapat

digunakan perhitungacomposite BERIntuk masing-masing produk. Berikut

ini akan dijabarkan ilustrasi mengenai BEP mix d@mgmenggunakan

“composite BEP'menurut Syamsuddin (2009:125):

Contoh: Perusahaan Tantar Matano yang bergerakmddiaang

produksi

Bali,

kain batik dan stagen merencanakan peruadaerah

pemasarannya meliputi wilayah Jawa Timur, boin dan

Sumbawa. Penjualan kain batik direncanakan sel28&s@00 unit @ Rp
3.500,00 dan stagen sebesar 15.000 unit @ Rp XDOVAriable
operating costuintuk masing-masing jenis produk adalah Rp 200p&30
unit kain batik dan Rp 600,00 per unit stagen, sgkian fix

operatingcost untuk kedua

jenis  produk

tersebut adalah

Rp

28.275.000,00. Hitunglalbreakeven pointuntuk kedua jenis produk
tersebut baik dalam rupiah maupun dalam unit péanjua

Produk Komposisi Harga jual/unit Total
produk yang (2) (1) x (2)
dijual
1)
Batik 25.000 unit Rp 3.500,00 Rp 87.500.000,00
Stagen 15.000 unit Rp 1.000,00 Rp 15.000.000,00
Total Rp 102.500.000,00
Produl Komposisi Variable Total
produk yang operating cost (1) x(2)
dijual per unit (2)
1)
Batik 25.000 uni Rp 2.000,0 Rp 50.000.000;(
Stagel 15.000 uni Rp 600,0 Rp 9.000.000,(
Total Rp 59.000.000;(
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Biaya tetap

Composite BEP = 3 -
Total Harga Jual-Total Biaya Variabel

Rp 28.275.000,00.

Composite BEP =
Rp 102.500.000,00-Rp  59.000.000,00

1 Rp 28.275.000,00.
Composite BEP =

Rp 43.500,000,00
Composite BEP = 0,65 unit
Penjualan batik = 0,65 x 25.000 unit = 16.250 un

Penjualan stagen  =0,65 x 15.000 unit =_9.480 u

Total BEP mixed product = 26.000 unit
Breakeven point dalam rupiah penjualan:
Biaya Tetap
_ Total variable operating cost
Total Harga Jual

Rp 28.275.000,00
BEP =—Rp39.000.000,00
" Rp 102.500.000,00

Rp 28.275.000,00.

BEP =

0,4243902
BEP = Rp 66.625.000,00 (dibulatkan)

Jumlah penjualan untuk masing-masing produk:
Penjualan batik:
Rp 87.500.000,00

= x Rp 66.625.000,00 = Rp 56.875.000,00
Rp 102.500.000,00

Penjualan stagen
Rp 15.000.000,00

x Rp 66.625.000,00 = Rp 9.750.000,00
Rp 102.500.000,00

Hasil yang diperoleh dengan menggunakan careerbukti bahwa BEP
untuk mixed product tersebut tercapai pada volumejyalan 26.000 unit
atau Rp 66.625.000,00
Analisis Sensitivitas dan Ketidakpastian

Suatu perusahaan selalu dihadapkan pada ketidekpakin risiko di
masa depan. Risiko dan ketidakpastian adalah batgienkeputusan bisnis

yang harus diambil dan ditangani dengan tepat pégbhsahaan. Manajemen

harus menyadari dan mengantisipasi sifat ketiddlgaslari harga, biaya,
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dan kuantitas di masa depan. Analisis sensitiv{Eensitivitas analys)s
adalah teknik untuk menguji bagaimana akibatnya pkediksi data diawal
tidak tercapai atau jika terdapat perubahan dalawmai-asumsi yang
mendasarinya suatu jawaban (Horngren, 2008:80)

Analisis ini relatif mudah, yaitu cukup dengan mgmgakanSpreadsheet
elektronik seperti Microsoft Excel. Microsoft Excakan membantu manajer
untuk melakukan analisis sensitivitas dengan carg \sistematis dan efisien.
Analisis sensitivitas menggunak&preadsheetiapat dilakukan dengan cara
memasukkan data mengenai harga jual, biaya teiaya variabel per unit,
serta dengan menggunakan rumus untuk menghituikgirtipas dan laba
yang diharapkan. Analisis ini juga dapat memberik@sukan bagi manajer
untuk mengetahui sejauh mana variabel yang burugebgaruh terhadap
suatu jawaban. Berikut ini adalah contoh pemak&inalisis Spreadsheet

dalam Microsoft Excel.

/ca:., =9 - reads
- Home Insert Page Layout Formulas Data Review View
&b cut Times NewRom~ 12 ~ (A" A7 | = = | = Wrap Text G
=3 Copy — - . ~
Paste ' Fommat Palnter B 7 U~ O~ A |=E = =|:E 2E| =xdMerge & Center ~ | |E
Clipboard = Font e Alignment
D5 - £« | =(As+Da)/(D1-B5)
A B C D E F
1 Jumlah unit yang harus dijual pada Rp 2.000.00
2 Harga Jual untuk Memperoleh Target Laba Operasi sebesar
va Vo - e
3 ) RPN Biaya an.abel Rp0 Target Laba Operasi |Target Laba Operasi
4 per unit (BEP) Rp 12.000 | Rp 20.000
5 Rp 20.000 Rp 1.000 20 32 40
6 Rp 20.000 Rp 1.200 25 40 50
7 Rp 20.000 Rp 1.500 40 64 80
8 Rp 24000 Rp 1.000 24 36 B
9 Rp 24000 Rp 1.200 30 45 55
10 Rp 24000 Rp 1.500 48 72 88

[y
=

Gambar 2.3 Contoh AnalisisSpreadsheet atas Hubungan CVP
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Pada gambar 2.3. untuk mengetahui berapa jumlalyamg harus dijual pada
kolom D5, maka dapat dilakukan dengan menggunakammulasi

"=(A5+D3)/(D1-B5) “ . Dimana formula tersebut terdilari rumus berikut ini:

Biaya tetap + Target laba operasi

Jumlah unit yang harus terjual ) Nt -
Margin kontribusi per unit

Rp 20.000,00 + Rp 12.000,00

Jumlah unit yang harus terjual —=
Rp 2.000,00—Rp 1.000,00

Jumlah unit yang harus terjual = 32 unit
D. Perencanaan Laba
1. Laba
. Laba perusahaan merupakan selisih antara pefaghgsnjualan
dengan biaya dalam periode akuntansi tertentu {gumr, 2000: 331).
Setiap organisasi bisnis pada dasarnya beropezagiad harapan untuk
mencapai keuntungan atau laba yang memuaskan nhaij@di cerminan
kinerja suatu perusahaan, saat perusahaan mampeapagriaba yang
tinggi, hal itu menunjukkan bahwa kinerja perusahadalah baik. Laba
dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut:
1. Biaya yang dikeluarkan perusahaan akan menemtii@&ega jual suatu
produk untuk mencapai tingkat laba yang ingin dicap
2. Volume produk yang dijual secara langsung beayarrm terhadap
volume produksi yang kemudian akan mempengarbhi la
3. Harga jual produk akan mempengaruhi volume m@daju dan

selanjutnya akan mempengaruhi laba perusahaan.
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2. Perencanaan Laba
Perencanaan didefinisikan oleh Siagian (2008:8Bag& “keseluruhan
proses pemikiran dan penentuan secara matang gehtdrhal yang akan
dikerjakan di masa yang akan datang dalam rangkeapaian tujuan yang
telah ditentukan”. Perencanaan yang dikaitkan aerigba disebut dengan
perencanaan laba. Carter (2009:4) mengemukakangbdPerencanaan laba
(profit planning adalah pengembangan dari suatu rencana operasi gu
mencapai cita—cita dan tujuan perusahaan”. Kemudéinisi perencanaan
laba menurut Sirait (2006: 16) “Rencana laba ad@ahgungkapan hasil
yang diharapkan dari keputusan perencanaaan datgmksuangannya.”
Sehingga perencanaan laba dapat disimpulkan sebagti proses dalam
merencanakan sasaran atau yang diharapkan pernshédeenaan dengan
pencapaian tujuan perusahaan dalam memperolelydaledikehendaki.
Penentuan laba sasaran merupakan bagian yanggdatam melakukan

perencanaan laba. Laba sasarangét profi) adalah besarnya keuntungan
yang diharapkan dicapai oleh perusahaan. Laba asas#apat ditetapkan
melalui persentase laba tahun silam. (Simamora;2@022 Persentase laba
tahun silam dapat dihitung melalui pertumbuhan lgerusahaan. Menurut
Warsidi dan Pramuka (2000:45) “Pertumbuhan labatutip dengan cara
mengurangkan laba periode sekarang dengan labadpesebelumnya

kemudian dibagi dengan laba pada periode sebelumnya
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Analisis cost volume profidapat digunakan untuk mengetahui jumlah unit
yang harus dijual agar laba yang telah direncandkpat tercapai dengan melalui
dua cara berikut:

(a) Menggunakan rumus persamaast volume profit

Penjualan = Biaya variabel + Biaya tetap + Labaipkan
Sumber: Simamora, 2012:179

(b) Menggunakan pendekatan Margin Kontribusi

__Biaya tetap + Laba diharapkan

Penjualan(unit
L ( ) Margin kontribusi per unit

Biaya tetap + Laba diharapkan

Fenjualan(Fupiahy s Rasio margin kontribusi
Sumber: Horngren (2008:76)
2. Manfaat Perencanaan Laba
Perencanaan laba dapat digunakan dalam pengamkié@utusan
strategis bagi manajemen. Perencanaan laba me@Gartgr (2009:7) juga
memiliki beberapa manfaat lain sebagai berikut:
(a) Perencanaan laba menyediakan peluang untukamdan memeriksa
kembali kelayakan kebijakan dan program yandtditetapkan.
(b) Perencanaan laba menyediakan arahan dalam mbaggkan kesadaran
terhadap laba dan melakukan efisiensi biaya.
(c) Perencanaan laba membantu meningkatkan kosridindalam
menyalurkan  usaha-usaha ke aktivitas-aktivitas yangaling
menguntungkan.

(d) Perencanaan laba membantu semua tingkatan enaeraj dalam

menyatukan berbagai ide dan bekerja sama untukapantujuan.
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(e) Perencanaan laba menyediakan tolok ukur untekgevaluasi kinerja
aktual dan meningkatkan kemampuan dari individuvidd.
Keterbatasan Perencanaan Laba
Sementara tidak diragukan bahwa perencanaan labzbenesejumlah
manfaat bagi manajemen, patut dingat bahwa peraaodaba juga memiliki
keterbatasan. Keterbatasan ini disadari karenaga@n@an laba selalu disertai
dengan ketidakpastian yang cukup besar di masa gkag datang. Laba
yang telah direncanakan bisa saja terbukti berbdmla realisasi karena
adanya kondisi yang tidak dapat diprediksi. Kongleang tidak pasti tersebut
akan mempengaruhi perencanaan laba, sebagaimagalyamgkapkan oleh
Carter (2009:4) sebagai berikut:
Perencanaan laba yang baik adalah sulit, karea&keklatan-kekuatan
eksternal yang mempengaruhi bisnis. Kekuatan-kekuati mencakup
perubahan dalam teknologi, tindakan pesaing, ekgnal@mografi,
selera serta preferensi pelanggan, perilaku soseta faktor-faktor
politik. Kekuatan-kekuatan ini umumnya berada dilugendali

perusahaan, dan besaran serta arah perubahankakrisglit untuk
diprediksikan.

Ketidakpastian ini dapat diatasi dengan mengakiasrja secara intensif
terhadap perencanaan yang telah ditetapkan dankukala revisi atau
modifikasi dari perencanaan apabila memungkinkarubr@nanyam,

2010:348).
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METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian
Penelitian mengenaicost volume profit analysis ini menunjukkan
gambaran suatu keadaan yang sedang berlangsungaetdaenelitian. Data
dikumpulkan dari pengalaman masa lampau yang digam untuk melihat
unsur—unsur yang akan diukur didalam perusahaasil pngukuran tersebut
digunakan sebagai alat peramalan atau perencamsladap laba. Oleh

karena itu, jenis penelitian yang tepat digunakdalah _metode deskriptif

dengan pendekatan studi kasus.

Menurut Nazir (2003:54) penelitian deskriptif dapeatrtikan sebagai berikut:
Suatu metode dalam meneliti status sekelompok nenssatu objek,
suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataumatuskelas peristiwa
pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian iniaadahtuk membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistenfak$jal dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungamaréanomena yang
diselidiki.

Metode deskriptif ini digunakan untuk mendeskripsilsuatu objek mengenai

fakta-fakta suatu peristiwa yang sementara berlamggsAdapun tujuan dari

penelitian deskriptif adalah menggambarkan kharsstiie dari suatu keadaan
yang ada ketika penelitian dilakukan dan menelusenyebab dan dampak
dari gejala- gejala tertentu. Alasan pemilihan gemgan penelitian deskriptif

ini karena penelitian ini hanya mendeskripsikanalsl yang diteliti dengan

tidak melakukan pengujian hipotesis pada data ygpeyoleh.
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Penelitian studi kasus dapat didefinisikan sebdgaatu studi yang
bersifat komprehensif, intens, rinci dan mendalaantas lebih diarahkan
sebagai upaya menelaah masalah—masalah atau femoyaery bersifat
kontemporer, kekinian.” (Bungin, 2010:20). Tujuands kasus adalah untuk
memberikan gambaran secara mendetail tentang lbetiakang, sifat-sifat
serta karakter—karakter yang khas dari kasus, atasmtus dari individu,
yang kemudian dari sifat-sifat khas diatas akamadikpn suatu hal yang
bersifat umum. (Nasir,2003: 57). Kesimpulannya barstudi kasus adalah
pendekatan penelitian yang dilakukan secara memdalan memberikan
pemahaman yang luas terhadap suatu masalah atammeea saat ini dari
suatu objek penelitian. Alasan menggolongkan pgameliini kedalam
pendekatan studi kasus adalah penelitian ini mesifah objek yang diteliti
secara detaill dengan mengumpulkan data pengalamamasa lampau

perusahaan.

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian bertujuan untuk menetapkan dan bra&asi masalah
yang akan diteliti sehingga objek penelitian tidgdan meluas. Berdasarkan
rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka folalesmd penelitian ini
adalah segala informasi yang berkaitan dengan :

1. Cost Volume Profit Analysis:
(a) Harga jual
Harga jual merupakan jumlah moneter yang ditetaptalam suatu unit

usaha yang menjual atau menyerahkan barang kepadarken.
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(b) Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan meliput
(1) Biaya Tetap
(2) Biaya Variabel
(3) Biaya Semivariabel
(c) Laba
Laba adalah besarnya keuntungan yang diperolehsedisih antara
pendapatan hasil penjualan dengan biaya yang ditk&ln perusahaan.
2. Perencanaan Laba
(@) Target Penjualan

(b)  Batas amamm@rgin of safety)

. Pemilihan Lokas Penelitian

Objek penelitian yang dipilih oleh peneliti adalaPT. Deltomed
Laboratories, yang merupakan industri manufaktuat atadisional (herbal).
Perusahaan yang terletak di Nambangan, Wonogirdat@am menjalankan
bisnisnya seringkali diperhadapkan oleh berbagantatmjan seperti
ketidakpastian bisnis ditengah persaingan yang kienk&tat. Situasi bisnis
yang tidak menentu tersebut, mengharuskan perusabatuk memiliki
perencanaan yang tepat agar mampu menghasilkagdagaoptimal.
Melalui analisiscost volume profit ini akan memberikan suatu perhitungan

yang kompleks dalam perencanaan laba perusahaan.
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B. Sumber Data
Sumber data digunakan untuk mendapatkan informasg ykemudian
dijadikan sebagai acuan dalam menganalisa pernhasaldenis data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data prirden sekunder. Berikut
penjelasan mengenai sumber data yang digunakam gelaelitian:
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secagsleg dari sumber
pertama, dalam hal ini sumber pertama adalah pemasa(Sugiyono
2011: 137 ). Data primer dalam penelitian ini teraias:
a. Gambaran umum perusahaan
b. Hasil wawancara dengan pihak — pihak yang tertangan fokus
dalam penelitian.
2. Data Sekunder
Data Sekunder merupakan data yang diperoleh dsitigengolahan pihak
perusahaan atau dari pihak lain yang berkaitan atepgnelitian (Umar,
2008:42) seperti melaluvebsite perusahaan, buku dan literatur serta
dokumen—dokumen . Data sekunder dalam penelitiaeriiri atas:
a. Data—data perusahaan yang terkait dengan fakeifan.
b. Buku-buku teks mengeneost volume profit analysis yang datanya

masih relevan digunakan.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan hal yang sangamentukan
keandalan suatu informasi. Melalui teknik pengurapul data ini,
menunjukkan langkah yang tepat tentang bagaimatsa dieumpulkan dan
diolah untuk mendapatkan ketepatan gambaran pelahasa dari objek
penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yangumigan dalam
penelitian ini adalah:
1. Wawancara
Pengumpulan data melalui wawancara dengan pilie&piyang
dianggap mampu mewakili dan menjadi sumber informpasla objek
penelitian.
2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwva yang sud@nlalu.
Pengumpulan data melalui dokumentasi ini dilakukamgan melihat
dan mempelajari dokumen yang diperoleh dari peasaliEfferin dkk,
2004:101). Data dalam dokumentasi ini antara lda&ta yang berkaitan
dengan gambaran umum perusahaan, kegiatan praxiskgr, dan data

produk yang dihasilkan perusahaan.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakarh gieneliti untuk
mengumpulkan data sehingga diharapkan akan mempgaimpekerjaan
peneliti dalam mengolah datanya. Instrumen yangrdigan dalam penelitian

ini adalah:
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1. Pedoman wawancara.
Pedoman wawancara merupakan garis besar tentangahgbng akan
ditanyakan pada saat kegiatan wawancara dengaanbizgkait.

2. Sarana dokumentasi
Sarana dokumentasi adalah sejumlah alat yang diganauntuk

mengambil duplikasi dari dokumen—dokumen sumberpiausahaan.

G. Metode Analisis
Analisis data merupakan tahapan yang penting dakmyelesaian suatu
kegiatan penelitian ilmiah. “Tujuan utama dari @ial data ialah untuk
meringkaskan data dalam bentuk yang mudah dipahdam mudah
ditaksirkan, sehingga hubungan antar problem pgareldapat dipelajari dan
diuji” (Kasiram, 2010:120).
Langkah- langkah yang dilakukan untuk menganatiata pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Cost Volume Profit Analysis
(a)Harga Jual
Harga jual dalam penelitian ini menggunakan daadn jual yang telah
ditentukan dari PT. Deltomed Laboratories.
(b) Biaya
(1) Mengklasifikasikan biaya menurut pola perilakanyang akan
dihubungkan dengan perubahan volume aktivitas pbaan yaitu
dengan menggolongkan biaya-biaya ke dalam biayap,tdbiaya

variabel dan biaya semivariabel.
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Pemisahan biaya semi variabel dengan menggundketode kuadrat
terkecil (Least squares)
Metodeleast square merupakan metode secara matematis yang digunakan
untuk menentukan garis yang paling sesuai atas gegresi. Metode ini
lebih unggul dibandingkan dengan metode tinggi-aéndlan metode
Scattergraph. Ketepatan perhitungan secara matematis dari metode
kuadrat terkecil memberikan tingkat objektivitasngatinggi ke dalam
analisis tersebut (Carter,2009:78)letode ini dapat digunakan untuk
mencari nilai dari parametex dan b yang ditunjukkan oleh persamaan
regresi yang menghubungkan nilaij Hengan variabel dependen Y
(Arsyad, 2011:179). Penentuan garis regresi daphbatd dengan
menggunakan rumus garis lurus berikut :

Y = a +bX
Rumus berikut ini digunakan untuk menghitung vaelah) dan (b).

b _nIXY-EX) BY)
nYyx2- (X X)?

q =Y IX
n

Sumber: Arsyad, 2011:181
dimana:
X = Tingkat aktivitas Yariable independent)
Y = Total biaya semi variabeldriable dependent)
a = Total biaya tetap
b = Biaya variabel per unit aktivitas

n = Jumlah pengamatan
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(3) Menghitung contribution margin dengan menggunakawontribution
margin ratio
Margin kontribusiadalah jumlah yang tersisa atau selisih dari total
pendapatan penjualan dikurangi total biaya variabettribution margin

ratio dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Margin kontribusi
Penjualan

Rasio margin kontribusi =

Sumber: Simamora, 2012:170
(4) Menghitung BEP multiproduk
Breakeven point akan tercapai pada tingéaing before interest and
taxes = 0. Berikut adalah rumus untuk menghitlmgak even point (unit)
dalam Multiproduk

Biaya tetap

Composite BEP =
P Total Harga Jual-Total Biaya Variabel

Sumber: Syamsuddin, 2009:125
Berikut adalah rumus untuk menghituiiggak even point (rupiah) dalam
Multiproduk:

Biaya Tetap

Total variable operating cost

BEP =

Total Harga Jual
Sumber: Syamsuddin, 2009:125

2. Perencanaan laba
Perencanaan laba dapat digunakan dalam pengankafartusan strategis
bagi manajemen
(a) Perencanaan laba dapat dilakukan dengan meagunumus persamaan

cost volume profit :
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Penjualan = Biaya variabel + Biaya tetap + Labaipkan
Sumber: Simamora, 2012:179
(b) Menentukamargin of safety (MOS)

“Marjin pengaman nfargin of safety) adalah unit yang terjual atau
diharapkan terjual atau pendapatan yang dihasakam diharapkan untuk
dihasilkan yang akan melebihi volume impas.” (Han2009:28).
Margin pengaman dapat dihitung melalui persamaaikuieni:

Margin pengaman (rupiah) =SB — SBE

Margin pengaman (unit) = SB(unit) — SBE (unit)
Margin pengaman juga dapat dinyatakan dalam persent

_SB-SBE

MoS x 100%

Keterangan:

MoS : Margin of Safety atau batas keamanan

SB : Sales Budgeted atau penjualan yang dianggarkan (atau aktual)
SBE :Salesof Break Even atau penjualan pada séatak even

Sumber: Horngren, 2008: 81
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum L okasi Penelitian
1. Sejarah Perusahaan

PT. Deltomed Laboratories berawal dari industmah tangga yang
didirikan pada tahun 1976 oleh prakarsa bapak Mjibhbapak Yanto
Wonosantoso, dan bapak Harry Wonosantoso di BaagimnKalimantan
Selatan. Pada mulanya PT. Deltomed Laboratoriegehanemproduksi
jamu dengan menggunakan bahan baku asli dari kaemayaitu akar
pasak bumikurycoma longifolia) dan daun tabat barit&iCus deltoidea).
Asal usul pemberian nama “Deltomed” diambil dariakdelto idie miae
yang berarti daun tabat barito. Produk awal yanigaslikan adalah
Strongp& dan Virgital yang dipasarkan dalam bentuk kapsul.

Pada tahun 1987, lokasi industri dipindahkan Banjarmasin ke
kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah. Pemindahan lokasi atas
pertimbangan dalam kemudahan mendapatkan bahan teslaga kerja
dan untuk meningkatkan area pemasaran produk skafzasitas
produksinya. Pada tahun 1998, Seiring dengan rgkainya citra produk
dan total jumlah permintaan pasar, PT. Deltomdubtatories merelokasi
area industrinya di Nambangan, Selogiri, Wonoglawa Tengah untuk
meningkatkan kapasitas, fasilitas, manajemen, elamotogi produksinya.
Tahun 2010, PT. Deltomed Laboratories telah menpedusahaan yang

berstandar tinggi dengan seluruh proses produkegae dan mengikuti
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standar yang sangat ketat, seperti standar GG®d Manufacturing
Process) Eropa, GMP Indonesia (CPOTB/ Cara Pembuatan Obat
Tradisional yang Baik), FDA dalam pembuatan prodak 3A.

Saat ini PT. Deltomed Laboratories terus mendrerusaha dalam
upaya meningkatkan kualitas produksinya denganageibcara, seperti
melalui sertifikasi ISO Ifiternational Organization for Sandardization) ,
pengembangan produk, dan melakukan pelatihan pessmara berkala.

http://sehatcaraherbal.com

. Visi, Mis dan Kebijakan Mutu PT. Deltomed L abor atories

Vis

Deltomed Laboratories merupakan perusah&aod Supplement dan

Herbal Medicine modern yang terbaik.

Misi

Visi Deltomed Laboratories diwujudkan melalui mutmanajemen,

pemanfaatan sumber daya perusahaan yang baik gemghasilkan

produk yang bermutu, aman dan halal serta mewujudkepuasan

konsumen.

Kebijakan Mutu

1. Mutu menjadi tanggung jawab semua lini departemi@am struktur
organisasi dan seluruh karyawan Deltomed Laboesori

2. Berorientasi pada mutu dan kepuasan konsumen.

3. Senantiasa berusaha meningkatkan kesejahtesagwian.
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3. Struktur Organisas Perusahaan

Struktur organisasi merupakan gambaran/deskripsg yarsusun untuk
memberikan penjelasan mengenai hubungan antara bi#gpan dalam
organisasi. Gambaran hubungan antara tiap bagiagenai posisi, tanggung
jawab, wewenang, dan tugas karyawan yang ada disgleaan tersebut.
Struktur organisasi pada PT. Deltomed Laboratobesbentuk hierarki,
dimana segala informasi dan keputusan berasahtezike bawah.

Pada struktur organisasi PT Deltomed Laboratoresgyterlampir di
Lampiran 1 terdapat 6 departemen yang berfungsandamembantu
kelancaran tugas Direktur, yaitu Departemen PeraasaDepartemen
Personalia, Departemen Produksi dan teknik, Demere Keuangan,
Departemen QCQuality Control), dan Departemen R & DRésearch and
Development). Tugas dari tiap departemen dalam struktur osgesniakan
dijabarkan sebagai berikut:

1. Direktur Utama
Direktur merupakan pihak yang bertanggung jaweabadap jalannya
kegiatan operasional perusahaan. Direktur bertsgésgai pemimpin
seluruh dewan dan bertanggung jawab dalam pelaksaRapat Umum,
bertindak sebagai perwakilan organisasi/perusatdateom hubungannya
dengan dunia luar perusahaan, bertanggung jawabmdasetiap

pengambilan keputusan yang akan didelegasikan kdpmdahannya.
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Manajer Direktur

Manajer Direktur bertindak sebagai penanggung jawatektur
Utama. Manager Direktur bertugas dalam merencanakemonitor,
mengontrol, mengevaluasi dan mengarahkan fungispseepartemen
dalam mengimplementasikan strategi perusahaan.
Manajer Pemasaran

Manajer Pemasaran bertanggungjawab dalam mengsiigasegala
aktivitas pemasaran seperti membuat perencanaamyusiuen strategi
pemasaran, melakukan kegiatan promosi, dan meraastiarget
pemasaran yang telah ditetapkan dapat tercapai.
Manajer Personalia dan Umum

Manajer HRD bertanggung jawab dalam merencanakangetola,
dan mengembangkan SDM. Manajer Umum bertugas dalancangkup
kegiatan surat menyurat pengurusan perijinan, matabadalam
kelancaran aktivitas usaha, dan segala kegiatamastrasi menyangkut
personalia seperti pengupahan, melakukan pelathke@engawan, dan
memperhatikan kesejateraan karyawan.
Manajer Produksi dan Teknik

Manajer Produksi dan Teknik bertanggung jawab aidap
keseluruhan proses produksi seperti mengatur damgkoerdinasikan
penggunaan sumber daya baik dalam sumber daya samder daya
alat, dan sumber daya manusia, serta dalam perggurehan secara

efektif dan efisien.
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6. Manajer Keuangan

Manajer Keuangan bertanggung jawab dalam melaj&an
keuangan perusahaan dan melakukan penyusunan riagertsangan,
dimulai dari kegiatan perencanaan, menganalisig)jgmluasi, hingga
menyampaikan laporan keuangan perusahaan.

7. Manajer QCQuality Control)

Manajer QC Quality Control) bertanggung jawab terhadap
pengawasan mutu/kualitas dari produk. Tugas mang€r adalah
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatama proses
produksi berlangsung, melakukan mengambil keputwsdam menolak
atau menerima bahan awal dan menganalisis kuglitaduk yang
dihasilkan.

8. Manajer R & D Research and Devel opment)

Manajer R & D bertanggung jawab dalam melakukaremeanaan,
mengelola, mengevaluasi dan mengarahkases pengembangan produk
baruJan membuat produk yang sesuainan perkembangan pasaan

perusahaan.

4. Lokas dan Sarana Produks
a. Lokas
PT. Deltomed Laboratories dibangun di atas tan&iaset 6 hektar
dengan luas bangunan sekitar 28.000 yang terletak di Nambangan,
Selogiri, Wonogiri, Jawa Tengah. Industri ini makiilahan terbuka yang

digunakan sebagai kebun tanaman obat, kebun buwah,acka parkir.
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Perusahaan ini juga mendirikan kantor bagian peraasdi Jakarta, yang
bertempat di Perkantoran Puri Niaga Il Jalan Pwn¢ana Blok J1 No.
3X, Jakarta Barat.
b. Sarana Produksi
Bangunan di PT. Deltomed Laboratories,Wonogmerupakan
monoblock yang dibedakan menjadi 4 bagian, yaitu:
1) Kantor dan bagian administrasi
Bangunan ini terletak di bagian paling depan BPEltomed
Laboratories. Pada bangunan ini tersedia fasilitségsra lain kantor
direktur dan staf direksLobby, ruang pertemuan, kantor departemen
akuntansi, kantor departemen HRD, dan kantin.
2) Area Produksi
Gedung produksi pada PT. Deltomed Laboratorielhte
memenuhi persyaratan CPOTB untuk kegiatan prodidesidisahkan
pada tahun 2010. Gedung produksi ini mempunyai ua)(dantai
dimana pada lantai satu merupakan area ekstraksi, gengemasan
dan kantor departemen produksi. Pada lantai duandigan sebagai
area produksi bagian padat dan cair, perpustakammg diskusi,
kantor dan laboratorium departemen QC dan depanefe D,
serta tempat penyimpanan.
3) Utility area
Utility area terletak di belakang gedung produksi. Banguman

dibedakan menjadi areautdoor dan indoor. Pada bagiarmutdoor



57

digunakan untuk tempat tangki penampung air, porp@aadam
kebakaran,incinerator, dan penanganan limbah cair. Pada bagian
indoor digunakan untuk tempabiler, pompa distribusi air, generator
elektrik, pengawasanater system, dan kompresor bebas minyak.
4) Gudang
Bagian dalam gudang terpisah menjadi beberap&ragaitu
gudang bahan baku, gudang bahan tambahan, gudahgn ba
pengemas, dan gudang barang jadi.
c. Sarana Penunjang
PT. Deltomed Laboratories memiliki beberagarana penunjang
yang digunakan untuk memperlancar kegiatan progdaksara lain sistem
pengolahan limbah, sistem pengolahan listrik, sispengolahan air, dan
sistem keamanan. Sumber energi yang digunakan untaknenuhi
kebutuhan listrik pada kegiatan produksi diperalahi PLN. Jika terjadi
masalah dalam pasokan listrik dari sumber enerdil Phaka sebagai
gantinya kegiatan produksi dilakukan dengan menagigam generator set.
Air yang digunakan untuk kegiatan produksi berasal air sumur dalam
yang diolah sendiri menjadi air produksi. PT. Dedtml Laboratories juga
memiliki sistem pengelolaan limbah padat dan cair.
5. TenagaKerja
a. Jam Kerja Karyawan
PT. Deltomed Laboratories menggunakan hariekewjlai dari Senin

sampai dengan hari Jum’at. Karyawan bekerja seBjaan dalam sehari
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dengan jam kerja dimulai pukul 07:30 s/d pukul D6WIB, dan waktu
istirahat yang diberikan dimulai dari pukul 12:00 $2:30 WIB.
b. Jaminan Sosial Karyawan
Perusahaan memberikan jaminan dan fasilitaskunteningkatkan
kesejahteraan karyawan, antara lain Jamsostek, IN&nuAsuransi
Bumida (asuransi untuk kecelakaan karyawan di ljg@n Kkerja),
Tunjangan Hari Raya, Tunjangan pernikahan dan kelah Fasilitas
olahraga seperti Volly, Batminton, Aerobic, Koper&asilitas poliklinik,
serikat pekerja,dan tempat ibadah.
c. Jumlah Karyawan
Jumlah Karyawan PT. Deltomed Laboratories,Wang@da tahun
2013 sebanyak 706 orang. Berikut ini adalah tabkelydng menjabarkan
mengenai jumlah karyawan pada tiap departemen.

Tabel 4.1 Jumlah Karyawan di PT. Deltomed L aboratories

Jumlah Karyawan PT. Deltomed L abor atories
No Nama Fungsi atau Bagian Jumlah Karyawan
1 Direktur Utama 1 orang
2 Manajer 6 orang
3 Sekretaris 4 orang
4 Dept. Pemasaran 21 orang
5 Dept. Keuangan 21 orang
6 Dept. HRD & Umum 97 orang
7 Dept. QC dan R&D 15 orang
8 Dept. Produksi 541 orang
Total Karyawan 706 orang

Sumber : PT. Deltomed Laboratories
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6. Pemasaran
a. Daerah pemasaran
PT. Deltomed memasarkan produknya ke beberapayaki di

Indonesia meliputi:

1) Wilayah Sumatera

2) Wilayah Kalimantan

3) Wilayah Sulawesi yaitu Ujung Pandang, Manado

4) Wilayah Jawa Barat

5) Wilayah Jawa Tengah

6) Wilayah Jawa Timur

7) Wilayah Bali dan Nusa Tenggara Barat.

b. Saluran Distribus
Saluran distribusi merupakan saluran yang digan oleh produsen

untuk menyalurkan produknya sampai ke tangan koasufT. Deltomed
Laboratories menggunakan saluran distribusi setmaydut:
Produsen—» Agen» Pedagang besar PengeseKonsumen
PT. Deltomed Laboratories sebagai produsen mera@un agen
penjualan sebagai perantara di setiap daerah pemasantuk
menyalurkan produknya ke pedagang besar, kemucdkalagang besar
menjual produk kepada pengecer atau toko-toko .kBeinbelian produk

oleh konsumen dapat dilayani oleh pengecer.
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c. Promosi Penjualan
Promosi penjualan merupakan kegiatan persuasif ygitadkukan
perusahaan untuk menjual produknya kepada konsurR&n.Deltomed
menggunakan media massa untuk menarik minat kHalayak membeli
produk perusahaan. Media promosi penjualan yangndigan yaitu media
televisi dan media cetak. Media televisi dilakukssperti promosi lewat
iklan dan menjadi sponsor di acara televisi. Mezitak seperti promosi
lewat kalender, spanduk dan stiker yang ditemptakdi-toko.
7. Segi Produksi
a. Bahan baku Produksi
PT. Deltomed Laboratories sebagai industri yewegnproduksi obat-
obatan tradisional, memerlukan bahan baku yangubét&s sebagai
bahan utama dalam membuat racikan obat herbal.rBadieu obat herbal
dapat berasal dari berbagai bagian dari tanamato, gaun, buah, akar,
kayu, biji, maupun herba (penggunaan keseluruhaaman). Bahan-
bahan yang digunakan dalam kegiatan produksi sebaghut:
1) Daun Folium)
Daun adalah bahan yang paling umum digunakan aebatan
baku produksi obat-obatan, seperti Daun jati belaBbdun sembung,

Daun mint, Daun tapak liman, dan Daun seribu.
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5)

6)
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Buah Fructus)

Bahan baku buah ini dapat diambil dari seluruduatebagian
(daging buah, kulitnya atau bijinya saja), sep@&dibe jawa, Jeruk
nipis dan Kapulaga.

Rimpang atau akar tungg&h{zoma)

Rimpang dari segala jenis tumbuhan akar-akarag gagunakan
sebagai bahan baku produksi obat-obatan, sepéei J&mulawak,
Kencur, Ginseng, Kunyit, Akar Manis dan Lempuyang.
Kayu/batangL{ignum)

Batang tanaman yang meliputi batang pokok, rgratau cabang
yang digunakan sebagai bahan baku produksi, seipas@k bumi,
Temu ireng dan Kayu rapet.

Biji (Semen)

Bahan yang berasal dari biji dapat diperoleh dangara
langsung mengeluarkan biji dari kulitnya seperji Biabet dan Biji
pala.

Seluruh Bagian Tanaman (Herba) seperti Herbaithy
Mesin Produksi
Mesin yang digunakan untuk membantu kelancaranatay

proses produksi di PT. Deltomed Laboratories sald@agikut:
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Mesin Giling

Mesin Giling yang digunakan dalam proses produ&sdiri dari 2
macam, yaitu mesin giling bahan baku dan mesingjitiahan gragal
untuk menghasilkan ekstrak kering.

Mesin Mixer

Mesin Mixer ini digunakan untuk proses pencamputzahan
penolong dan hasil ekstrak kental agar tercampuuae

Mesin Granulasi

Mesinplethet dalam proses produksi dimana setelah dari probes
dimasukkan dalam mesin ini agar menjadi pipih da&cilkkecil
kemudian dilakukan pengopenan sampai ekstrak mehgds dan
kering.

Mesin Cetak

Mesin cetak ini digunakan untuk membuat bahan ar@g atau
tablet yang telah digiling menjadi ekstrak halus Haring.

Mesin Pengisi kapsul

Mesin pengisi kapsul ini digunakan untuk mengisatoyang sudah
diracik dimasukkan ke dalam cangkang kapsul.

MesinStreep

Mesin Streep digunakan untuk mengemas sirup, tablet, pil atasbia

dengaraluminium foil.
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7)  MesinShrink
Mesin Shrink digunakan untuk melekatkan pembungklestic PVC
khusus untulPacking dose.
. Proses Produksi
PT. Deltomed Laboratories melakukan pembuatadykralalam bentuk 4
macam yaitu dalam bentuk sirup, tablet, pil,dansikiapBerikut ini adalah
alur proses produksi produk perusahaan:

1) Proses produksi Sirup

Penyiapan Babh:

!

Penimbuhan Bahan

A\ 4
Pencampuran
(mixing)

Penyaringan

v

Pengisian
(filling untuk botol/
streeping untuk
botol)

|

Penutupan Botol

|

Pengemasan
Sekunder

|

Gudang Produk Ja

Gambar 4.1 Alur Proses Produksi bentuk Sirup
Sumber : PT. Deltomed Laboratories
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2) Proses produksi dalam bentuk tablet, kapsulpdan

Bahan Baku Bers

A\ 4

Giling

I

EkstrakAir - Press

Ampas Cairan Ekstrak
(dipakai penduduk l
Penguapan

sekitar untuk pupuk

kompos) l

Ekstrak kental dan
bahan pengering

Oven

!

Giling

A 4
Ekstrak halus dan
kering

!

Tablet, Kapsul, dan Pi

Gambar 4.2 Alur Proses Produksi dalam Bentuk Tablet, Kapsul dan Pil

Sumber : PT. Deltomed Laboratories
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Tabel 4.2. Laporan Laba Rugi tahun 2011 PT. Deltomed L abor atories

PT. DELTOMED LABORATORIES
Laporan Laba Rugi
Tahun 2011

PENJUALAN BERSIH
HARGA POKOK PENJUALAN
LABA KOTOR
BEBAN USAHA:

Beban Penjualan:

Beban iklan dan promosi
Beban pengangkutan truk dan
angkutan barang lainnya

Beban perbaikan dan
pemeliharaan kendaraan

Rp147.615.301.672
Rp(66.193.367.512

Rp 130.760.000

Rp 53.550.000

Rp 769.566.000

Total beban penjualan

Beban Umum dan Administrasi:
Beban listrik kantor
Beban air
Perbaikan dan pemeliharaan
bangunan
Jasa industri

Hadiah, sumbangan, derma dat
sejenisnya

Telepon, Pos dan Giro
Beban pertemuan dan jamuan

Alat tulis Kantor

Alat dan bahan lainnya

Beban Lainnya

N

Rp 953.876.000

Rp 3.145.361.136
Rp 4.062.892.500

Rp 2.241.537.000

Rp 14.843.212.000

Rp 12.281.000

Rp  732.398.000
Rp  13.465.000

Rp  12.475.000

Rp 31.125.000
Rp 21.083.626.201

Total beban umum dan administrasi
Total beban usaha

LABA USAHA

Rp 46.178.372.837

Rp 81.421.934.160

Rp 47.132.248.837
Rp 34.289.685.323

Sumber : PT. Deltomed Laboratories (data diolah)
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Tabel 4.3 Laporan Laba Rugi tahun 2012 PT. Deltomed L abor atories

PT. DELTOMED LABORATORIES
Laporan Laba Rugi

Tahun 2012
PENJUALAN BERSIH Rp159.153.964.067
HARGA POKOK PENJUALAN Rp(70.334.315.537
LABA KOTOR Rp 88.819.648.529
BEBAN USAHA:
Beban Penjualan:
Beban iklan dan promosi Rp 130.540.000
B
eban pengangkutgn truk dan Rp D
angkutan barang lainnya
Beban. perbaikan dan Rp R667EE1000
pemeliharaan kendaraan
Total beban penjualan Rp  1.052.295.000
Beban Umum dan Administrasi:
Beban listrik kantor Rp ~ 3.045.263.076
Beban air Rp  4.762.888.500
Perbaikan dan pemeliharaan | Rp  3.214.567.000
bangunan
Jasa industri Rp  14.538.210.000
qulgh, sumbangan, derma dai Rp YooY
sejenisnya
Telepon, Pos dan Giro Rp 756.518.000
Beban pertemuan dan jamuan | Rp 12.465.000
Alat tulis Kantor Rp 13.435.000
Alat dan bahan lainnya Rp 32.155.000
Beban Lainnya Rp 20.082.626.200
Total beban umum dan administrasi Rp  46.469.508.776

Total beban usaha
LABA USAHA

Rp 47.521.803.776
Rp 41.297.844.753

Sumber : PT. Deltomed Laboratories (data diolah)
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Tabel 4.4 Laporan Laba Rugi tahun 2013 PT. Deltomed L abor atories

PT. DELTOMED LABORATORIES
Laporan Laba Rugi

)

Tahun 2013
N O R Rp184.526.335.15(
HARGA POKOK PENJUALAN Rp(86.332.491.501
LABA KOTOR Rp 98.193.843.649
BEBAN USAHA:
Beban Penjualan:
Beban iklan dan promosi Rp 138.750.000
Beban pengangkutgn truk dan Rp A0
angkutan barang lainnya
Beban. perbaikan dan Rp Bow .
pemeliharaan kendaraan
Total beban penjualan Rp 1.132.295.000
Beban Umum dan Administrasi:
Beban listrik kantor Rp  3.649.271.95§
Beban air Rp 5.120.964.57]L
Perbaikan dan pemeliharaan Rp 4671 686,000
bangunan
Jasa industri Rp  15.187.144.000
Hgdlgh, sumbangan, derma dan Rp 3974.000
sejenisnya
Telepon, Pos dan Giro Rp 748.400.000
Beban pertemuan dan jamuan | Rp 12.025.000
Alat tulis Kantor Rp 13.875.000
Alat dan bahan lainnya Rp 32.375.000
Beban Lainnya Rp  19.362.073.00D
Total beban umum dan administrasi Rp  48.008.988.529
Total beban usaha Rp 49.141.283.524
LABA USAHA Rp 49.052.560.12(

Sumber : PT. Deltomed Laboratories (data diolah)
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Tabel 4.5 Laporan Harga Pokok Penjualan PT. Deltomed Laboratories

tahun 2011

Tahun

PT. DELTOMED LABORATORIES
Harga Pokok Penjualan

2011

KETERANGAN

JUMLAH (Rp)

Bahan Baku:
Persediaan awal bahan baku

Pembelian bahan baku
Persediaan akhir bahan baku
Biaya bahan baku diproduksi
Tenaga kerja langsung
Biaya Overhead:
Biaya Tenaga kerja tak langsung
Biaya Bahan penolong
Biaya Bahan bakar dan Pelumas
Listrik Pabrik
Perbaikan dan pemeliharaan mesin
Penyusutan bangunan, mesin,
kendaraan
Total Biaya Overhead
Total Biaya Produksi
Persediaan Barang dalam Proses A
Biaya Produksi Barang dalam Proses
Persediaan barang dalam proses ak
Har ga Pokok Produksi
Persediaan barang jadi awal
Barang tersedia untuk dijual
Persediaan Barang Jadi Akhir

Rp 8.044.783.388

Rp45.307.350.951
Rp(5.686.938.667

Rp 2.275.823.517
Rp 1.010.827.78¢
Rp 1.210.334.364
Rp 2.644.262.61¢
Rp 1.879.822.10(

Rp 4.639.709.857

wal

hir

Rp 47.665.195.67
Rp 3.074.656.32

Rp 13.660.780.23
Rp 64.400.632.228
Rp 8.768.813.89
Rp 73.169.446.12
Rp (7.891.932.503
Rp 65.277.513.617
Rp 10.347.200.39
Rp 75.624.714.01
Rp (9.431.346.498

A== A~

U7

W

(v v

Har ga Pokok Penjualan

Rp 66.193.367.512

Sumber : PT. Deltomed Laboratories (data diolah)
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Tabel 4.6 Laporan Harga Pokok Penjualan PT. Deltomed Laboratories

tahun 2012

PT. DELTOMED LABORATORIES
Har ga Pokok Penjualan

Biaya bahan baku diproduksi
Tenaga kerja langsung
Biaya Overhead:
Biaya Tenaga kerja tak langsung
Biaya Bahan penolong
Biaya Bahan bakar dan Pelumas
Listrik Pabrik
Perbaikan dan pemeliharaan mesin
Penyusutan bangunan, mesin,
kendaraan
Total Biaya Overhead
Total Biaya Produksi
Persediaan Barang dalam Proses A
Biaya Produksi Barang dalam Proses
Persediaan barang dalam proses ak
Har ga Pokok Produksi
Persediaan barang jadi awal
Barang tersedia untuk dijual
Persediaan Barang Jadi Akhir

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp

wal

hir

Rp
Rp

2.322.268.890)
1.042.090.500
1.301.434.800
2.744.262.618
1.919.822.100

5.098.582.260
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Tahun 2012
KETERANGAN JUMLAH (Rp)
Bahan Baku:
Persediaan awal bahan baku Rp 8.938.648.209
Pembelian bahan baku Rp 49.788.297.749
Persediaan akhir bahan baku Rp (6.770.165.080

51.956.780.87
3.416.284.80

14.428.461.16
69.801.526.845
9.743.126.54
79.544.653.39
(8.768.813.893
70.775.839.500
11.496.889.32
82.272.728.82

Rp(11.938.413.288

o

o

or—OY

Har ga Pokok Penjualan

Rp 70.334.315.537

Sumber : PT. Deltomed Laboratories (data diolah)
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Tabel 4.7 Laporan Harga Pokok Penjualan PT. Deltomed Laboratories

tahun 2013

PT. DELTOMED LABORATORIES
Har ga Pokok Penjualan
Tahun 2013

KETERANGAN

JUMLAH (Rp)

Bahan Baku:
Persediaan awal bahan baku
Pembelian bahan baku
Persediaan akhir bahan baku
Biaya bahan baku diproduksi
Tenaga kerja langsung
Biaya Overhead:
Biaya Tenaga kerja tak langsung
Biaya Bahan penolong
Biaya Bahan bakar dan Pelumas
Listrik Pabrik
Perbaikan dan pemeliharaan mesin
Penyusutan bangunan, mesin,
kendaraan
Total Biaya Overhead
Total Biaya Produksi
Persediaan Barang dalam Proses A
Biaya Produksi Barang dalam Proses
Persediaan barang dalam proses ak
Har ga Pokok Produksi
Persediaan barang jadi awal
Barang tersedia untuk dijual
Persediaan Barang Jadi Akhir

Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp

wal

hir

11.314.744.568
60.717.435.964

(8.156.826.000)

2.939.581.000
1.320.250.000
1.626.796.000
3.016.925.958
2.125.367.000

6.294.546.000

Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

63.875.354.53
4.270.356.00

17.323.465.959
85.469.176.490
12.333.071.57
97.802.248.06
(11.099.764.421
86.702.483.648
14.553.024.46
101.255.508.11
(14.923.016.611

A= A h v )

OO

~—

0

Har ga Pokok Penjualan

Rp

86.332.491.501

Sumber : PT. Deltomed Laboratories (data diolah)
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Tabel 4.8 Hargajual per unit PT. Deltomed L aboratories tahun 2013

1

HARGA JUAL PER UNIT

No Jenis Produk Harga Jual/ unit (Rp)
1 | Antangin Cair Rp 965
2 | AntanginTablet Rp 965
3| Srong Pas Rp 900
4 | Rapet Wangi Rp 2.860
51 Pil Tuntas Rp 2.860
6 | Antalinu Rp 470
7 | OB Herbal Rp 4.392

Sumber : PT

. Deltomed Laboratories

Tabel 4.9 Data Volume Penjualan PT. Deltomed L abor atories tahun 2013

DATA VOLUME PENJUALAN

6 Nama Barang yang Satuan h
dihasilkan Standar

1| Antangin Cair Sachet .08®.915
2 | AntanginTablet Bungkus 44.525.458
3| Srong Pas Bungkus 88.052
4 | Rapet Wangi Dos 6.83@.
5| Pil Tuntas Dos 5.7%k
6 | Antalinu Bungkus 17.5800
7 | OB Herbal Botol 1.2P34

Total Produksi 172.576.3

Sumber : PT. Deltomed Laboratories
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Tabel 4.10 Daftar Kuantitas Volume Penjualan per bulan PT. Deltomed

L abor atories tahun 2013

DAFTAR KUANTITASVOLUME PENJUALAN PER BULAN
No Bulan Jumlah (unit)
1| Januari 14.323.840
2 | Februari 13.978.687
3 | Maret 14.151.264
4| April 14.668.99B
5| Mei 14.151.264
6 | Juni 14.496.41p
7 | Juli 15.014.14p
8 | Agustus 14.151.264
9 | September 13.978.687
10| Oktober 14.668.993
11| Nopember 14.841.5p9
12 | Desember 14.151.264
Total 172.576.396
Sumber : PT. Deltomed Laboratories



Tabel 4.11 Daftar Biaya Listrik Pabrik perbulan Tahun 2013
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DAFTAR BIAYA

LISTRIK PABRIK PER BULAN

No Bulan Biaya Listrik Pabrik
1| Januari Rp 280.074.792

2 | Februari Rp 245.858.181

3| Maret Rp 251.654.101

4 | April Rp  210.374.113

5| Mei Rp 238.432.782

6 | Juni Rp 241.857.505

7 | Juli Rp  342.074.792

8 | Agustus Rp 256.457.864

9 | September Rp 234.361.829
10| Oktober Rp 222.343.377
11| Nopember Rp 213.362.842
12 | Desember Rp 280.073.780
Total Rp 3.016.925.958

Sumber : PT. Deltomed Laboratories

Tabel 4.12 Daftar Biaya Listrik Kantor perbulan Tahun 2013

DAFTAR BIAYA

LISTRIK KANTOR PER BULAN

No Bulan Biaya Listrik Kantor
1| Januari Rp 303.074.792

2 | Februari Rp 295.858.181

3 | Maret Rp 301.000.101

4 | April Rp  300.374.113

5| Mei Rp 301.432.782

6 | Juni Rp 302.857.505

7 | Juli Rp 302.074.792

8 | Agustus Rp 302.457.864

9 | September Rp 294.361.829
10| Oktober Rp 302.343.377
11| Nopember Rp 343.362.842
12 | Desember Rp 300.073.780
Total Rp 3.649.271.958

Sumber : PT. Deltomed Laboratories



Tabel 4.13 Daftar Biaya Telepon, Pos, dan Giro perbulan Tahun 2013
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DAFTAR BIAYA TELEPON, POSDAN GIRO PER BULAN

No Bulan Biaya Telepon, Posdan Giro
1 Januari Rp 65.833.925
2 Februari Rp 61.907.284
3 Maret Rp 67.804.533
4 April Rp 70.334.567
5 Mei Rp 64.427.864
6 Juni Rp 59.826.678
7 Juli Rp 74.899.863
8 Agustus Rp 35.937.655
9 September Rp 58.720.255
10 Oktober Rp 67.225.366
11 Nopember Rp 60.255.362
12 Desember Rp 60.226.648
Total

Rp 748.400.000

Sumber : PT. Deltomed Laboratories

Tabel 4.14 Daftar Biaya Air perbulan Tahun 2013

DAFTAR BIAYA AIR PER BULAN

No Bulan Biaya Air

1| Januari Rp 422.724.283
2 | Februari Rp 419.037.299
3 | Maret Rp 430.040.342
4 | April Rp 440.319.281
5| Mei Rp  419.527.369
6 | Juni Rp 399.098.546
7 | Juli Rp 470.144.737
8 | Agustus Rp  421.882.873
9 | September Rp 418.919.122
10| Oktober Rp 412.393.994
11| Nopember Rp 430.239.333
12 | Desember Rp 436.637.392

Total Rp 5.120.964.571

Sumber : PT. Deltomed Laboratories



C. Analisisdan Interpretas data
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Analisis data merupakan tahapan terpenting dalaatuspenelitian

ilmiah. Data yang diperoleh dari perusahaan seileauju akan dianalisis

melalui serangkaian tahapan analisis, mulai darigklasifikasian biaya,

melakukan pemisahan biaya semivariabel, menghitontribution margin,

menghitung BEP, membuat perencanaan laba, hinggameanmargin of

safety.

Mengklasifikasikan biaya menurut pola perilaku biaya

Tahap awal dalam analisis data adalah menglasikan biaya dengan

menggolongkan biaya ke dalam biaya tetap, biay&éab&, dan semi

variabel. Klasifikasi biaya akan dijabarkan padzetat.15berikut ini:

Tabel 4.15 Daftar Klasifikasi biaya berdasarkan perilaku biayanya di PT.

Deltomed L abor atories

DAFTAR KLASIFIKASI BIAYA BERDASARKAN PERILAKU BIAYA

No Keterangan Biaya Tetap Biaya Variabel Biaya Senabe|

1 | Biaya Bahan Bak § Rp 63.875.354.532 -
Biaya Pembungku_s dan 5 Rp 1.320.250.000 4

2 | bahan penolong lain
Biaya Upah/G_ajl Tenaga : Rp 4.270.356.000 i

3 | kerja produksi

4 | Biaya Listrik Pabrik = = Rp 3.016.925.95
Biaya Bahan bakar dan ) Rp 1.626.796.00( 1

pelumas

Biaya Upah/Gaji Pekerja
non produksi

Rp 2.939.581.00(

Biaya Perbaikan dan
pemeliharaan mesin

Rp 2.125.367.00(

Biaya Penyusutan
bangunan, mesin,
kendaraan

Rp 6.294.546.00(

(Pindah halaman
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DAFTAR KLASIFIKASI BIAYA BERDASARKAN PERILAKU BIAYA

(Lanjutan )
Persediaan barang dalam
proses awal

Rp 12.333.071.579

10

Persediaan barang dalam
proses akhir

Rp(11.099.764.421]

11

Persediaan barang jadi
awal

Rp 14.553.024.463

12

Persediaan barang jadi
akhir

Rp(14.923.016.611

13

Biaya lklan dan proma

Rp 138.750.00(

14

Biaya Pengangkutan truk
dan angkutan barang
lainnya

Rp 66.600.000

15

Biaya Perbaikan dan
pemeliharaan kendaraan

Rp 926.945.00(

16

Biaya listrik kanto

155

Rp 3.649.271.95

17

Biaya air

—

Rp 5.120.964.57]

18

Biaya Perbaikan dan
pemeliharaan bangunan

Rp 3.871.686.00(

19

Biaya Jasa industri

Rp15.187.144.00(

20

Biaya Lainnya

Rp19.362.073.0Q

21

Hadiah, sumbangan, derni
dan sejenisny

a

Rp 11.174.000

22

Biaya Telepon, Pos dan
Giro

Rp 748.400.00¢

23

Biaya pertemuan dan
jamuan

Rp  12.025.000

24

Biaya Alat dan bahan
lainnya

Rp 13.875.000

25

Biaya Alat tulis Kantor

Rp  32.375.00

0

Total Biaya

Rp 50.890.492.00

D

Rp 72.047.720.5

43 Rp 12.53%1862.

Sumber : PT. Deltomed Laboratories (data diolah)

2. Pemisahan biaya semivariabel

Tahap ini

merupakan tahap dimana biaya yang temgolbiaya

semivariabel dipisahkan kedalam komponen tetap damabel dengan

menggunakan metode perhitungan kuadrat terkeeds( squares). Hal ini

dilakukan untuk mengetahui estimasi biaya tetap biaya variabel yang

dapat diandalkan dalam analisis biaya-volume-laba.
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Tabel 4.16 Pemisahan Biaya Listrik Pabrik PT. Deltomed Laboratories

Tahun 2013
BIAYA LISTRIK PABRIK
Volume Biaya
Bulan| Penjualan| Listrik Pabrik X2 XY
(x) (v)
1 14.323.840| Rp  280.074.797 205.172.392.345.600 | Rp  4.011.746.508.641.280
2 13.978.687| Rp  245.858.18] 195.403.690.243.969 | Rp  3.436.774.558.588.350
3 14.151.264| Rp  251.654.10] 200.258.272.797.696 | Rp  3.561.223.619.933.660
4 14.668.993| Rp 210.374.113 215.179.355.634.049| Rp  3.085.976.390.978.210
5 14.151.264| Rp 238.432.782 200.258.272.797.696 | Rp  3.374.125.244.336.450
6 14.496.416| Rp 241.857.505 210.146.076.845.056 | Rp  3.506.067.005.202.080
7 15.014.146| Rp 342.074.792 225.424.580.109.316 | Rp  5.135.960.870.007.630
8 14.151.264| Rp 256.457.864 200.258.272.797.696 | Rp  3.629.202.938.340.100
9 13.978.687| RP 234.361.829 195.403.690.243.969 | Rp  3.276.070.652.338.520
10 14.668.993| Rp 222.343.3771 215.179.355.634.049| Rp  3.261.553.440.809.360
11 14.841.569| Rp 213.362.842 220.272.170.381.761| Rp  3.166.639.341.579/100
12 14.151.264| Rp 280.073.780 200.258.272.797.696 | Rp  3.963.398.000.257.920
Y | 172.576.386 Rp 3.016.925.95§  2.483.214.402.628.550 Rp 4083738.571.012.70(

Sumber : PT. Deltomed Laboratories (data diolah)

_DXIXY-QX) QY)

n.Yx2- (XX)?

 12(43.408.738.571.012.700) — (172.576.386) (3.016.925.958)

12(2.483.214.402.628.550)- (172.576.386)°

b = 15,95 /unit (pembulatan)
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_YY-b.3X
\ n

£ 3.016.925.958 - 15,95 (172.576.386)
A 12

a =Rp 21.974.868 bulan

Perhitungan diatas menghasilkan biaya pertahurgaebarikut:
Biaya Tetap (a) = Rp 21.974.86&2
= Rp 263.698.419 per tahun
Biaya Variabel (b) =172.576.38615,95
= Rp2.753.227.539 per tahun
Jadi Biaya Listrik Pabrik PT. Deltomed Laboratorigang semula sebesar
Rp3.016.925.958setelah dilakukan pemisahan unsur menjadi biatap teebesar

Rp263.698.419 per tahun dan biaya variabel Rp32225.539 per tahun.
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Tabel 4.17 Pemisahan Biaya Listrik Kantor PT. Deltomed Laboratories

tahun 2013
BIAYA LISTRIK KANTOR
B
u Volume Biaya Listrik
I Penjualan K antor X2 XY
a (x) v)
n
1| 14.323.840 Rp303.074.792 | 205.172.392.345.600 | Rp 4.341.194.828.641.280
5| 13.978.687 Rp 295.858.181 195.403.690.243.969 | Rp 4.135.708.908.588.350
5| 14.151.264 Rp 301.000.101 | 200.258.272.797.696 | Rp 4.259.531.893.277.660
4| 14.668.993 Rp 300.374.113 | 215.179.355.634.049 | Rp 4.406.185.760.978.210
5| 14.151.264 Rp301.432.782 | 200.258.272.797.696 | Rp 4.265.654.876.336.450
6| 14.496.416 Rp 302.857.505 | 210.146.076.845.056 | Rp 4.390.348.381.202.080
-| 15.014.146 Rp 302.074.792 | 225.424.580.109.316 | Rp 4.535.395.030.007.630
g| 14.151.264 Rp 302.457.864 | 200.258.272.797.696 | Rp 4.280.161.082.340.100
9| 13.978.687 Rp 294.361.829 195.403.690.243.969 | Rp 4.114.791.872.338.520
10| 14.668.993 Rp302.343.377 | 215.179.355.634.049 | Rp 4.435.072.880.809.360
11| 14.841.569 Rp 343.362.842 | 220.272.170.381.761 | Rp 5.096.043.311.579.100
1p| 14.151.264 Rp 300.073.780 | 200.258.272.797.696 | Rp 4.246.423.280.257.920
s | 172.576.386 | Rp3.649.271.958 | 2.483.214.402.628.550 | Rp 52.506.512.106.356.700

Sumber : PT. Deltomed Laboratories (data diolah)

_DXXY-QX) QYY)

nYx2- (X X)?2

_12(52.506.512.106.356.700) — (172.576.386) (3.649.271.958)

12(2.483.214.402.628.550 ) - (172.576.386)
b = 18,79/ unit (Pembulatan)
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_YY-b.3X
\ n

_3.649.271.958 - 18,79 (172.576.386 )
A 12

a = Rp 33.865.648bulan

Perhitungan diatas menghasilkan biaya pertahurgaebarikut:
Biaya Tetap (a) = Rp 33.865.6432
= Rp 406.387.71per tahun
Biaya Variabel (b) =172.576.38618,79
= Rp 3.242.884.24¢er tahun
Jadi Biaya Listrik Kantor PT. Deltomed yang semsidoesar Rp 3.649.271.958,
setelah dilakukan pemisahan unsur menjadi biaygp te¢besar Rp 406.387.712

per tahun dan biaya variabel Rp 3.242.884.p46 tahun.
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Tabel 4.18 Pemisahan Biaya Air PT. Deltomed L abor atories tahun 2013

BIAYA AIR
3 Vol
. Penjllj;T:n S NG XY
L ) )
n
|| 14323840 | Rp 422724243  205.172.392.345.600 6RE5.034.993.806.720
,| 13978687 | Rp 419.037.299  195403690.243.969 S5Rp7.591.244.046.410
4| 14151264 | Rp 430.040.342  200.258.272.797.696 GRS5.614.410.292.290
,| 14668993 | Rp 440319.2§1  215179.355.634.049 6i69.040.450.754.03
o| 14151264 | Rp 419.527.399  200.258.272.797.696 5RP6.842.553.944.42
.| 14496416 | Rp 399.098.546  210.146.076.845.056 5RE5.498547.811.14
,| 15014146 | Rp 470144737  225.424.580.109.316 7.668.821.722.449 601
o| 14151264 | Rp 421882873  200.258.272.797.606 5R@A0.175912.90147
o| 13978687 | Rp 418919122  195403690.243.969 5RH5.939.284.752.81
Lo| 14668993 | Rp 412393994  215.179.355634.049 6RA9.404.611.228.04
Ly | 14841569 | Rp 430.239.333  220.272.170381.761 6RB5.426.747.233.48
Lp| 14151264 | Rp 436.637.392  200.258.272.797.696 6R@8.971006.463 49
. | 172576386 | Rp5120.964571 2.483214.402.628 5573 678.361.435.683.90

Sumber : PT. Deltomed Laboratories (data diolah)

_nEXY-EX) EY)

n.Yx2- (X X)?

_ 12/(73.678.361.485.683.900) — (172.576.386) (5.120.964.571)

12( 2.483.214.402.628.550) - (172.576.386)°
b =23,98/ unit (Pembulatan)
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_YY-b.3X
\ n

_5.120.964.571 - 23,98 (172.576.386)
A 12

a = Rp 81.914.687 bulan

Perhitungan diatas menghasilkan biaya pertahurgaebarikut:
Biaya Tetap (a) = Rp 81.914.68712
= Rp 982.976.239er tahun
Biaya Variabel (b) =172.576.38623,98
= Rp 4.137.988.33per tahun
Jadi Biaya Pemeliharaan dan Perbaikah. Deltomed yang semula sebesar
Rp5.120.964.571 setelah dilakukan pemisahan unsur menjadi bietaptsebesar

Rp982.976.23%er tahun dan biaya variabel Rp37.988.33per tahun.
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Tabel 4.19 Pemisahan Biaya Telepon, Pos, dan Giro PT. Deltomed
Laboratories Tahun 2013

BIAYA TELEPON, POS, DAN GIRO

B Volume Telepon,

u Penjualan Pos dan

| (Rp) Giro (Rp) X2 XY

a () v)

n
1 14.323.840 65.833.925 205.172.392.744.662 9426094189.067
2 13.978.687 61.907.284 195.403.697.023.912 86588269.243
3 14.151.264 67.804.533 200.258.262.275.382 958231%571.343
4 14.668.993 70.334.567 215.179.349.336.650 1.8312%5.883.720
5 14.151.264 64.427.864 200.258.262.275.382 91163885167.105
6 14.496.416 59.826.678 210.146.088.431.752 86438295.182
7 15.014.146 74.899.863 225.424.566.799.8/76 1.52485.264.130
8 14.151.264 35.937.655% 200.258.262.275.382 50836385.019
9 13.978.687 58.720.25% 195.403.697.023.912 82MB9A445.434
10 14.668.993 67.225.366 215.179.349.336.650 986108.846.513
11 14.841.569 60.255.362 220.272.175.459.359 884128.050.260
12 14.151.264 60.226.648 200.258.262.275.382 8832128.292.009
2 172.576.386 | 748.400.000 | 2.483.214.365.258.300 | 10.765.290.832.359.000

Sumber : PT. Deltomed Laboratories (data diolah)

b

_nEXY-EX) EY)

nYx2- (XX)?2

_ 12/(10.765.290.832.359.000 ) — (172.576.386) (748.400.000 )

12(2.483.214.365.258.300 ) - (172.576.386)°

= 1,711589561/ unit
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_YY-b.3X
\ n

_ 748.400.000 - 1,711589561 (172.576.386)
L 12

a = Rp37.751.672 / bulan
Perhitungan diatas menghasilkan biaya pertahurgaebarikut:
Biaya Tetap (a) = Rp 37.751.672 x 12
= Rp 453.020.060 per tahun
Biaya Variabel (b) 4,711589561 x 172.576.386
= Rp 295.379.940 per tahun
Jadi Biaya Telepon, Pos, dan Gi®T. Deltomed yang semula sebesar
Rp748.400.000, setelah dilakukan pemisahan unsujadtiebiaya tetap sebesar

Rp 453.020.060 per tahun dan biaya variabel Rp3Z95940 per tahun.



Tabel 4.20 Rekapitulas Pemisahan biaya semivariabel

Laboratories Tahun 2013
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PT. Deltomed

Rekapitulasi Pemisahan biaya semivariabel

No Keterangan Biaya Tetap Biaya Variabel
1 | Bahan Baku Rp 63.875.354.53P
5 ::ier:nbungkus dan bahan penolong Rp 1.320.250.00b
3 | Upah/Gaji Tenaga kerja produksi Rp 4.270.356.00p
4 | Listrik Pabrik Rp 263.698.419 | Rp  2.753.227.539 |+
5 | Bahan bakar dan pelumas Rp 1.626.796.00p
6 | Upah/Gaji Pekerja non produks Rp 2.939.680a
7 Perpalkan dan pemeliharaan Rp 2 125.367.000
mesin
8 Penyusutan bangunan, mesin, Rp 6.294.546.000
kendaraan
Persediaan barang dalam proses
9 Rp 12.333.071.57p
awal
10 Per.sedlaan barang dalam proses Rp (11.099.764.421
akhir
11 | Persediaan barang jadi awal Rp 14.553.024.468
12 | Persediaan barang jadi akhir Rp (14.923.016.611]
13 | Iklan dan promosi Rp 138.750.000
14 Pengangl_<utan truk dan angkutan Rp 66.600.00b
barang lainnya
15 Perbaikan dan pemeliharaan Rp 926.945.000
kendaraan
16 | Biaya listrik kantor Rp 406.387.712 | Rp  3.242.884.246 ¢
17 | Biaya air Rp 982976239 | Rp 4.137.988.332 [
18 Perbaikan dan pemeliharaan Rp  3.871.686.000
bangunan
19 | Jasa industri Rp 15.187.144.000
20 | Biaya Lainnya Rp 19.362.073.00P0
21 Ha}dlgh, sumbangan, derma dar Rp 11.174.00b
sejenisnya
22 | Telepon, Pos dan Giro Rp 453.020.060 | Rp 295.379.940 phe
23 | Biaya pertemuan dan jamuan Rp 1200256
24 | Alat dan bahan lainnya Rp 13.875.00p
25 | Alat tulis Kantor Rp 32.375.000
Total Biaya Rp 52.996.574.430 | Rp 82.477.200.600

Sumber PT. Deltomed Laboratori (data diolal
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3. Perhitungan Contribution Margin dengan menggunakan Contribution
Margin Ratio
Setelah melakukan pemisahan biaya semivarigiéiap selanjutnya
adalah melakukan perhitungan kontribusi marginkiogri

Tabel 4.21 Margin Kontribusi PT. Deltomed L abor atories

Margin Kontribus

Produk Penjualan (Rp) | B.Variabel (Rp) Konm%rugs'i”(Rp)
AntanginCair 85.953.836.100 38.418.536.71¢ 47.535.299.382
Antangin 42.976.918.050  19.209.268.359  23.767.649.691
Tablet

Srong Pas 7.278.977.000 3.253.463.229 4.025.513.771
Rapet Wangi 18.122.826.000 8.100.306.957 10.022.519.048
Pil Tuntas 16.563.561.000  7.403.366.799 9.160.194.201
Antalinu 8.253.200.000 _ 3.686.908.856 4.564.291.144
OB Herbal 5.377.017.000  2.403.349.681 2.973.667.31
Total Rp 184.526.335.150 | Rp82.477.200.600 Rp102.049.134.550

Sumber : PT. Deltomed Laboratories (data diolah)

Tabel diatas menunjukkan bahwa perusahaan memikkgin kontribusi

lebih besar dari total biaya tetap yaitu sebesar 1R@.049.134.550 > Rp
52.996.574.430, dengan demikian terdapat sisa magiadapatan untuk menutup
biaya tetap untuk mencetak laba sebesar Rp 4865220

Perhitungan Rasio Margin Kontribusi sebagai berikut

Margin kontribusi

Rasio margin kontribusi = -
Penjualan

Rp102.049.134.550
Rp 184.526.335.150

Rasio margin kontribusi =

Rasio margin kontribusi = 0,5530329021&&%
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Berdasarkan perhitungan rasio margin kontribusatdis, menunjukkan
bahwa produk yang diproduksi mampu memberikan Kmrgr margin

terhadap laba sebesar 55% terhadap perusahaan.

4. Perhitungan Break Even Point (BEP) M ultiproduk
Tahap perhitungan BEP ini merupakan analisis yaadujuan untuk
mengetahui tingkat aktivitas perusahaan sebagdkasidterhadap tingkat
penjualan yang harus dicapai PT. Deltomed Labdestagar terhindar dari
kerugian. Analisa BEP ini akan dilakukan dalam saaBEP terhadap satuan
mata uang (Rupiah) dan BEP terhadap unit produkikie ini akan
dijabarkan perhitungan BEP pada PT. Deltomed utathign 2013 :
a. PerhitungaBreak Even Point (BEP) dalam Rupiah
Analisis BEP dalam Rupiah dapat diukur melakrijandingan antara
total biaya tetap yang dikeluarkan perusahaan debigga variabel dibagi
dengan nilai penjualan. Perhitungan analBigak Even Point (BEP)
rupiah pada PT. Deltomed Laboratories tahun 20bagsa berikut:

Tabel 4.22 Nilai penjualan produk PT. Deltomed L abor atories tahun 2013

NILAI PENJUALAN PRODUK
No | Jenis Produk K(;/r:npgogi?ug (Z(lj)u £ H?Jrr?i? \(Jzu)all P(elr;j;e(llze;n
1 | Antangin Cair 89.050.915 Rp 963 Rp85.953.836.100
2 | AntanginTablet 44.525.458 Rp 965 Rp42.976.918.050
3| Srong Pas 8.087.752 Rp 90Q Rp 7.278.977.000
4 | Rapet Wangi 6.336.652 Rp 2.860 Rp18.122.826.000
(Pindah halaman)
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NILAI PENJUALAN PRODUK
(Lanjutan)
5 | Pil Tuntas 5.791.455Rp 2.860 Rp16.563.561.000
6 | Antalinu 17.560.000 Rp 470 Rp 8.253.200.000
7 | OB Herbal 1.224.154 Rp 4.392 Rp 5.377.017.000
Total 172.576.386 Rp184.526.335.150
Sumber : PT. Deltomed Laboratories
_ _ Total Biaya Tetap
BEPMix(rupiah) —, _ Total Biaya Variabel
Total Harga Jual
_ _ Rp 52.996.574.430
BEPMix (rupiah) =, Rp 82.477.200.600

~ Rp 184.526.335.150
| | Rp 52.996.574.430
i S L W X B

BEPMix (rupiah) =Rp 95.828.971.977

Perhitungan diatas menunjukkan bahwa BBERes mix sebesarRp
95.828.971.97,7selanjutnya perhitungan BEP masing-masing jenislykdPT.

Deltomed Laboratories sebagai berikut:

. . _Rp 85.953.836.100 _
Antangin Cair Rp 184.526.335.150 X' Rp 95.828.971.977= Rp 44.637.898.131

. Rp 42.976.918.050
AntanginTablet Rp 184.526.335.150 X Rp 95.828.971.97F Rp 22.318.949.066

Rp 7.278.977.000 _
Srong Pas Rp 184.526335.150 X Rp 95.828.971.977 =Rp 3.780.148.142

_ Rp 18.122.826.000
RapetWangl  §,982576.335.150

Rp 16.563.561.000

X Rp 95.828.971.977 = Rp 9.411.620.209

Pil Tuntas Rp 184.526.335.150 X Rp 95.828.971.977 = Rp 8.601.856.324
. _Rp8.253.200.000
Antalinu Rp 184.526.335.150 X Rp 95.828.971.97# Rp 4.286.085.620

_Rp 5.377.017.000

OB Herbal  R,734376335.150

X Rp 95.828.971.97# Rp _ 2.792.414.486

Total BEP mix = Rp 95.828.971.977
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b. Perhitungamlreak Even Point (BEP) dalam Unit

Analisis BEP dalam unit menyediakan informasi gesrai berapa jumlah
unit yang harus terjual untuk mencapai titik imp&eshingga perusahaan
dapat mengetahui jumlah yang harus terjual agaktidengalami kerugian
atau setidaknya impas, tidak mengalami laba malpuamngian. Perhitungan

BEP mix dengan menggunakamwmposite BEP akan dijabarkan sebagai

berikut:
c itc BEP Total Biaya Tetap
omposite =
P Total harga jual — Total biaya variabel
c ite BEP Rp 52.996.574.430
omposite =
x Rp 184.526.335.150 - Rp 82.477.200.600
Composite BEP = 0,5171259&nit

Perhitungan BEP (unit) dari masing-masing prodekgan menggunakan

composite BEP sebagai berikut:

Antangin Cair =0,51712598 89.050.915 Unit=  46.050.542 Unit

AntanginTablet = 0,51712598 44.525.458 Unit =

Srong Pas =0,51712598

Rapet Wangi =0,51712598

8.087.752 Unit =

6.336.652 Unit =

23.025.271 Unit

4.182.387 Unit

3.276.847 Unit

Pil Tuntas = 0,51712598 5.791.455 Unit = 2.994.912 Unit
Antalinu =0,5171259& 17.560.000 Unit = 9.080.732 Unit
OB Herbal =0,5171259%8 1.224.154 Unit = 633.042 Unit +

Total BEP mixed product

=89.243.733 Unit
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5. Membuat Perencanaan Laba

Tahapan selanjutnya adalah melakukan perencanada, laari
perencanaan ini dapat digunakan sebagai acuanpsacdaarget laba pada
periode berikutnya. Dasar perencanaan laba tahish @@alah analisis tahun

2013, dimana besaran laba yang diharapkan untukntaBl4 berdasarkan

pada pertumbuhan laba periode sebelumnya sebagaitbe

Laba tahun 2012 - Laba tahun 2011
Pertumbuhan Laba 2012—=
Laba tahun 2011

Rp 41.297.844.754 - Rp 34.289.685.322

Pertumbuhan Laba 2012= = 20,44%
Rp 34.289.685.322
Laba tahun 2013 - Laba tahun 2012
Pertumbuhan Laba 2013—=
Laba tahun 2011
Rp 49.052.560.120- Rp 41.297.844.754
Pertumbuhan Laba 201 L ; = 18,78%

Rp 41.297.844.754

Tabel 4.23 Penjualan, Total biaya, dan Laba PT. Deltomed Laboratories

tahun 2011-2013

PENJUALAN, TOTAL BIAYA, DAN LABA TAHUN 2011-2013

Tahun Penjualan Total Biaya Laba Perttj ;'JZUhan
2011 | Rp147.615.301.672Rp113.325.616.350 Rp 34.289.685.322 y

2012 | Rp159.153.964.067 Rp117.856.119.318 Rp 41.297.844.754 20,44%
2013 | Rp184.526.335.150Rp135.473.775.030 Rp 49.052.560.12( 18,78%

Sumber : PT. Deltomed Laboratories (data diolah)
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Pada tabel4.23, menunjukkan bahwa laba perusahaan terus mhaemga
kenaikan dari tahun ke tahun. Namun apabila dildai pertumbuhan labanya
mengalami penurunan di periode tahun 2013 yaitu2{d4% menjadi 18,78%.
Pertumbuhan laba pada periode yang lalu dapat aigumuntuk memproyeksi
perencanaan laba PT. Deltomed Laboratories tahakub®ya, sehingga besaran
perencanaan laba yang diharapkan untuk tahun 20iWMmai mencapai
pertumbuhan laba seperti tahun 2012 yaitu seb@sad%. Perhitungan laba yang

diharapkan tahun 2014 adalah sebagai berikut

. Laba yang diharapkan - Laba tahun 2013
Pertumbuhan Laba yang diharapkar—=
Laba tahun 2013

0,2044 _Laba yang diharapkan - Rp 49.052.560.120
Rp 49.052.560.120
Laba yang diharapkan = (0,2044 R 49.052.560.12p+ Rp 49.052.560.120

Laba yang diharapkan = Rp10.026.343.28%#9.052.560.120
Laba yang diharapkan = Rp 59.078.903.409
Selanjutnya melakukan perhitungan perencanaandinggnjualan untuk
mencapai kenaikan laba sebesar Rp 59.078.908dfi$an persamaaiost
volume profit sebagai berikut:
Penjualan = Biaya variabel + Biayatetapr Laba diharapkan
Rp 184.526.335.150= Rp82.477.200.600 + Rp52.996.574.438® Rp 59.078.903.409
Rp 102.049.134.550 = Rp 112.075.477.839

X =1,098250155
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Berikut ini adalah perhitungan perencanaan penjudi&am unit untuk masing-

masing produk pada tahun 2014:

Antangin cair = 1,098250155 X 89.050.908 u= 97.800.181 unit
Antangin Tablet = 1,098250155 X 44.525.458 urit48.900.091 unit
Srong Pas = 1,098250155 X 8.087.752 unit 8-882.375 unit
Rapet Wangi = 1,098250155 X 6.336.652 umit 6.959.229 unit
Pil Tuntas =1,098250155 X 5.791.455 unit 6.360.466 unit
Antalinu = 1,098250155 X 17.560.000 unit =.285%.273 unit
OB Herbal = 1,098250155 X 1.224.154 unit _£344.427 unit

Total Penjualan yang direncanakan = 1802 unit
Berdasarkan perhitungan diatas, dapat disimpullenwh apabila PT. Deltomed
Laboratories ingin memperoleh laba sebesar Rp78903.409naka perusahaan
harus memproduksi kuantitas barang yang akan dgelaésar 189.532.042 unit
pada tahun 2014.
Perhitungan perencanaan penjualan dalam hitungeahrgebagai berikut:
Antangin cair = 1,098250155 X Rp 85.953.886.+ Rp 94.398.813.820
Antangin Tablet= 1,098250155 X Rp 42.976.03%8.= Rp 47.199.406.910
Srong Pas = 1,098250155 X Rp  7.278.977:0B%p 7.994.137.618

Rapet Wangi = 1,098250155 X Rp 18.122.8268®)p 19.903.396.464

Pil Tuntas = 1,098250155 X Rp 16.563.561.6@p 18.190.933.436
Antalinu = 1,098250155 X Rp  8.253.200.00(Rp= 9.064.078.179
OB Herbal = 1,098250155 X Rp  5.377.017.6p  5.905.309.754

Total Penjualan yang direncanakan = Rhe&d6.076.180
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Berdasarkan perhitungan diatas, dapat disimpulkdnwh apabila PT. Deltomed
Laboratories ingin memperoleh laba sebesar Rp78%903.409naka perusahaan
harus mampu meraup nilai penjualan sebesar Rp 620P.76.180 pada tahun

2014.

6. Margin of safety

Margin of safety digunakan untuk mengukur tingkat risiko yang dil@ada
dalam pengoperasian perusahaan, dimana dengan M@8§ii of safety) dapat
digunakan dalam menentukan seberapa banyak pemjumieh turun agar
perusahaan tidak sampai mengalami kerugian. PedatuMargin of safety

adalah sebagai berikut:

Penjualan yang rencanakan -Penjualan pada saat break even

MosS = x 100%

Penjualan yang rencanakan
Rp 202.656.076.180 - Rp 95.828.971.977
==2 > x 100%
Rp 202.656.076.180

= 0,527134968tau 53%
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Berikut ini adalah perhitungan batas aman penjuaiasing-masing produk

untuk PT. Deltomed Laboratories:

Tabel 4.24 Perhitungan M oS dalam Unit

M oS dalam Unit
Produk Penjual?Lrjln(?tl)anggarkan BEP unit Mos Unit
0 (2) (1))
Antangin Cair 97.800.18[L 46.050.5420 51.749.64Q
AntanginTablet 48.900.091 23.025.271] 25.874.820
Srong Pas 8.882.375 4.182.387 4.699.988
Rapet Wangi 6.959.220 3.276.847 3.682.382
Pil Tuntas 6.360.466 2.994.912 3.365.555
Antalinu 19.285.273 9.080.732f 10.204.541
OB Herbal 1.344.42y 633.042 711.385
Total 189.532.042 89.243.733 100.288.31(
Sumber: PT. Deltomed Laboratories (Data diolah)
Tabel 4.25 Perhitungan M oS dalam Rupiah
M oS dalam Rupiah
Penjualan BEP Mos
Produk dlanglg)arkan @) (1)-2)
Antangin Cair| Rp 94.398.813.820 Rp 44.637.898.13 Rp 49.760.915.68
Antangin
. Rp 47.199.406.910 Rp 22.318.949.066 Rp 24.880.457.84
Srong Pas Rp 7.994.137.618 Rp 3.780.148.142 Rp  4.213.989.47
Rapet Wangi Rp 19.903.396.464 Rp 9.411.620.209 Rp 10.491.776.25
Pil Tuntas Rp 18.190.933.436 Rp 8.601.856.324 Rp  9.589.077.11
Antalinu Rp 9.064.078.170 Rp 4.286.085.620 Rp  4.777.992.55
OB Herbal Rp 5.905.309.754 Rp 2.792.414.486 Rp  3.112.895.26
Total Rp 202.656.076.180 Rp 95.828.971.977 Rp 106.827.104.20

Sumber: PT. Deltomed Laboratories (Data diolah)



95

Perhitungan persentase % batas aman diatas mekanjulahwa margin
pengaman (MoS) perusahaan cukup besar dengarb8#aiatas penjualan yang
diharapkan di tahun 2014. MoS digunakan sebagaukiaan kasar tingkat risiko
jilka terjadi penurunan penjualan apabila penurun@enjualan melebihi
Rp106.827.104.204dtau 100.288.310 unit maka perusahaan mengalaogike.

D. Hasil dan Pembahasan
BerdasarkanCost-Volume-Profit Analysis dalam Upaya Perencanaan

Laba pada PT. Deltomed Laboratories, maka pemeétinperoleh hasil dan

pembahasan sebagai berikut:

1. Pemisahan biaya semivariabel

Perhitungan Pemisahan unsur biaya semivariabelasenmgenggunakan
metodeleast square menjadi biaya tetap dan biaya variabel. Perhitanga
dalam pemisahan tersebut memberikan informasi demhajumlah
masing-masing biaya dengan tepat. Hal ini dimakandigar biaya tetap
dan biaya variabel dapat diawasi dan dikendalil&argeln optimal. Hasil
analisis pemisahan unsur biaya semivariabel mekkajubahwa total
biaya tetap sebesar R§R.996.574.430dan total biaya variabeRp
82.477.200.600, sehingga diperoleh total biaya gsvaian tahun 2013
sebesar Rp 135.473.775.030.

2. Contribution Margin Ratio danContribution Margin

PerhitunganContribution Margin Ratio pada PT. Deltomed Laboratories
menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan perusahasmpu

memberikan kontribusi margin terhadap laba seb&58&. Perusahaan
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dapat menutup biaya tetap dengd@ontribution Margin sebesar
Rp102.049.134.550 pada tingkat penjualan sebesat8&(526.335.150
sehingga PT. Deltomed Laboratories mampu mencet& $ebesar Rp
49.052.560.120.

3. Break Even Point (BEP) Mix
PerhitungarBEPMix yang menunjukkan posisi dimana perusahaan tidak
mengalami laba maupun rugi atau Impas. HB&EPMix PT. Deltomed
Laboratories diperoleh sebesar Rp95.828.971.977 se¢desar 89.243.733
unit.

Representasi Grafis dari hubungan CVP

» Berdasarkan data yang telah diolah didapat BEP saebe
Rp95.828.971.977 dan BEP sebesar 89.243.733 unit.

« FC (Fix Cost) adalah garis biaya tetap yang ditarik secarazbotal ke
kanan dari titik Rp52.996.574.4%@da sumbu pendapatan.

« TC (Total Cost) adalah garis biaya total yang merupakan hasil
penjumlahan biaya tetap Rp52.996.574.48@n biaya variabel
Rp82.477.200.6Q0 Plot garis TC berawal dari titik biaya tetap
Rp52.996.574.43(pada unit yang diasumsikan terjual sejumlah nol
(titik A), karena biaya variabel adalah RpO apabittak ada unit yg
terjual. Titik kedua (titik D) pada hasil penjuméah biaya tetap dan
biaya variabel sebesar Rp135.473.775.030

« TR (Total Revenue) adalah garis pendapatan berawal dari titik B

sebesar RpO pada unit yang diasumsikan terjualngakaO dan
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berpangkal pada titik C sebesar 189.532.042 uninh dap
202.656.076.180.

« Grafik CVP mengungkapkan total pendapatan Rp B820§6.180 dan
total biaya Rpl135.473.775.03erhubungan dengan penjualan

189.532.042 unit

Bentuk grafik hubungan CVP dari data yang telaltetiisebagai berikuit:

PENDAPATAN (Rp)

202 Miliar f==-=""""""""""-"------msm--o-- e resosssosssssssg
Garis total penjualan (TR) ;
: Daerah
l ! Laba
135 Miliar [ et S 0 LN S A .
BEP Mix ! .
' Biaya
95 Miliar |-~ """ttt * | Variabel
i Garis total biaya (TC) i
52 Miliar : :
i i Biaya
1 Garis biaya tetap (FC) ! Tetap
B 89,2 Juta 189 juta

KUANTITAS YANG TERJUAL (Unit)

Gambar 4.3. Grafik Biaya Volume Laba PT. Deltomed L abor atories (2014)

Sumber : PT. Deltomed Laboratories (data diolah)
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Bentuk grafik hubungan CVP per produk PT. Deltorseldagai berikut:

PENDAPATAN (Rp)

184 Miliar

90 Miliar
Biaya
Variabel
52 Miliar
Biaya
Tetap
46Juta 97 juta
KUANTITAS YANG TERJUAL (Unit)
Gambar 4.4 Grafik Biaya Volume L aba Produk Antangin Cair (2014)
Sumber : PT. Deltomed Laboratories (data diolah)
PENDAPATAN (Rp)
\
118 Miliar
71 Miliar
Biaya
Variabel
52 Miliar |
Biaya
Tetap

23Juta 48 juta
KUANTITAS YANG TERJUAL (Unit)

Gambar 4.5 Grafik Biaya Volume Laba Produk Antangin Tablet (2014)

Sumber : PT. Deltomed Laboratories (data diolah)
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PENDAPATAN (Rp)

\
62 Miliar [~ """t _BE’ """""""" 7 i
55 Miliar |oo o oo Srongpas_=~"" i, Biaya
, '} Variabel
52 |V|I|Ial’ o e = & == & mm s mm a mmn e e g — 00— ¢ _:
E i Biaya
i ; Tetap
4 Juta 8 juta
KUANTITAS YANG TERJUAL (Unit)
Gambar 4.6 Grafik Biaya Volume Laba Produk Srong Pas (2014)
Sumber : PT. Deltomed Laboratories (data diolah)
PENDAPATAN (Rp)
\
79 Miliar
60 Miliar
Biaya
Variabel
52 Miliar |
Biaya
Tetap

3 Juta 6 juta
KUANTITAS YANG TERJUAL (Unit)

Gambar 4.7 Grafik Biaya Volume Laba Produk Rapet Wangi (2014)

Sumber : PT. Deltomed Laboratories (data diolah)
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PENDAPATAN (Rp)

77 Miliar f---mmmmm oo 7

59 Miliar
Biaya
Variabel
52 Miliar 1
Biaya
Tetap
2 Juta sjuta
KUANTITAS YANG TERJUAL (Unit)
Gambar 4.8 Grafik Biaya Volume Laba Produk Pil Tuntas (2014)
Sumber : PT. Deltomed Laboratories (data diolah)
PENDAPATAN (Rp)
\
64 Miliar EESSSEEES h.-_ _SEYREI1_ __§)/ESiee o | SR
BEP !
55 Miliar |oooooooooooooo oo ______Antalinu___~~" " 2 Biaya
i } Variabel
52 MI|IaI‘ i e o mm n o o n o n mm o m on mm s o= _:
i Biaya
l Tetap
9 Juta 19 juta

KUANTITAS YANG TERJUAL (Unit)
Gambar 4.9 Grafik Biaya Volume Laba Produk Antalinu (2014)

Sumber : PT. Deltomed Laboratories (data diolah)
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PENDAPATAN (Rp)

59 Miliar '7:
LABA ! .

54 Miliar o Biaya

: } Variabel
52 Miliar Ty /4 = T

| Biaya

' Tetap

600 ribu 1juta

KUANTITAS YANG TERJUAL (Unit)
Gambar 4.10 Grafik Biaya Volume L aba Produk OB Herbal (2014)
Sumber : PT. Deltomed Laboratories (data diolah)

Keterangan :

= Garistotal penjualan (TR)

= Garistotal biaya (T C)

4. Perencanaan Laba yang diharapkan
Laba yang diharapkan untuk dicapai pada tahun 2@hgan
mengevaluasi pertumbuhan laba pada tahun sebelurRgyreelitian ini
merencanakan laba PT. Deltomed Laboratories mingebesar 20,44%
atau sebesar Rp 59.078.903.409 dan harus dislemgian pencapaian

penjualan sebesar 189.532.042 unit atau sebes@0R$56.076.180.
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5. Margin of safety
Perencanaan laba membutuhkan informasi mengenaiyeganMargin
of safety guna mengantisipasi apabila terjadi penurunanupéan yang
masih dalam batas aman. Hablargin of safety untuk PT Deltomed
Laboratories pada tahun 2014 sebesar 53%, apadilaryman penjualan
melebihi Rp 106.827.104.204 atau 100.288.3M1t maka perusahaan

akan mengalami kerugian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

PT. Deltomed Laboratories belum menerapkan cost volume profit analysis
dalam melakukan perencanaan laba perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa semua biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan belum diklasifikasikan
berdasarkan perilaku biayanya. Akibatnya taksiran biaya belum diperhitungkan
dengan tepat, karena masih terdapat unsur biaya tetap dan biaya variabel didalam
biaya semivariabel yang belum terpisah. Analisis cost volume profit ini
memberikan solusi untuk memisahkan biaya semivariabel dengan menggunakan
metode least square. Perhitungan dalam pemisahan biaya tersebut memberikan
informasi terhadap jumlah masing-masing biaya dengan tepat yaitu biaya tetap
sebesar Rp 52.996.574.430 dan total biaya variabel Rp 82.477.200.600. Hal ini
dimaksudkan agar biaya tetap dan biaya variabel dapat diawasi dan dikendalikan
dengan optimal. Analisis ini juga menunjukkan Contribution Margin setiap
produk, dimana PT. Deltomed Laboratories sebagai perusahaan multiproduk akan
membutuhkan informasi untuk mengetahui produk mana yang memberikan
kontribusi laba lebih besar. Hasil penelitian memberikan informasi bahwa produk
Antangin cair lebih memberikan kontribusi 1aba yang besar dibandingkan dengan

produk lainnya. Dengan demikian perusahaan dapat memprioritaskan produk
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Antangin cair dalam penjualan dan mengusahakan peningkatan penjualan untuk
produk lainnya.

Analisis Cost Volume Profit ini memberikan gambaran perencanaan laba
jangka pendek bagi PT. Deltomed Laboratories. Dasar perencanaan laba yang
diharapkan tahun 2014 adalah dengan melihat laba pada periode sebelumnya.
Penggunaan analisis ini akan membantu perusahaan dalam merencanakan
kenaikan laba pada tahun 2014, dimana laba yang diharapkan dicapai minimal
sebesar 20,44% atau sebesar Rp59.078.903.409 dan harus disertai dengan
pencapaian penjualan sebesar 189.532.042 unit atau sebesar Rp 202.656.076.180.
Perhitungan Margin of safety akan bermanfaat untuk menoleransi penurunan
penjualan yang masih dalam batas aman dan tidak merugikan perusahaan. Hasl|

Margin of safety untuk PT Deltomed L aboratories pada tahun 2014 sebesar 53%.
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Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesmpulan yang telah dijabarkan

sebelumnya, maka saran yang dapat diberikan kepada PT. Deltomed adalah

sebagai berikut:

1. PT. Deltomed Laboratories sebaiknya mempertimbangkan alternatif
perhitungan dengan menggunakan analisis Cost-Volume-Profit Analysis
dalam upaya perencanaan laba perusahaan dan pengambilan keputusan
penjualan, sebab analisis ini akan memberikan kontribusi perhitungan
yang lengkap mulai dari pemisahan biaya semivariabel hingga antisipasi
terhadap tingkat risiko pengoperasian pada perhitungan MoS (Margin of
safety).

2. Perencanaan laba yang baik akan tergantung pada ketepatan perhitungan
biaya, oleh karena itu sebaiknya perusahaan mengklasifikasikan biaya-

biaya menurut pola perilakunya padatingkat aktivitas bisnis perusahaan.
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